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ABSTRACT

Management of Koki Baster Fish (Carasius auratus) Small Scale In Order To
Increase Production at Kecamatan Cisaat Sukabumi Regency

SUSANTI MARIAM
susanti.mariam{@gmail.com

Graduate Studies Program
Universitas Terbuka

This study aims to analvze of management aquaculture of fish koki baster in
District Cisaat Sukabumi so that it can formulated management strategies in the
development of fish koki baster fish in Sukabumi District. The instruments used
are questionnaires distributed to 100 respondents conducting fish koki baster
activities in 13 villages scattered in Kecamatan Cisaat and as comparison data is
done hatchery activities of koki baster in research pond. The variables used are the
cultivation stage (x) consisting of lime dosage, organic fertilizer, anorganic
fertilizer, water height, female parent, parent feed. comparison of male and female
parent, parent age, larvae feed and duration to number of larvae (y). They were
analyzed by wvalidity, reliability, multiple regression analysis and principal
component analysis using SPSS statistics 22 application and Minitab application.
Based on multiple regression analysis obtained by regression equation is Number
of larvae = 77225 + 111 dosage lime + 107 fertilizer organic + 5617 fertilizer
anorganic — 96 height water + 477 parent female — 390 feed parent — 25683
comparison male and female parent + 823 age parent + 10094 feed larva + 104
duration. The correlation test showed a variable use of positive correlated
fertilizer of 61.3% against the number of larvae. Conversely variable high water
has negative value to the number of larvae that is equal to -4,2%. The principal
component analysis showed that the variable use of comparison male and female
parent, age parent and larvae feed had a large correlation to the number of larvae.
The conclusion of this research is that people do not have standard in managing
fish hatching of koki baster, they only rely on experience and habits so that the
obtained production is still low. Strategies to increase the production of koki
baster in the community need to be standardized on how to fish koki baster, koki
baster fish standardization (SNI) and community coaching on the need to carry
out the stages of fish breeding koki baster in accordance with the way of a good
fish hatchery.

Keywords: koki baster fish, aquaculture management, aquaculture stages.
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ABSTRAK

Pengelolaan Budidaya lkan Koki Baster (Carasius auratus) Skala Kecil
untuk Meningkatkan Produksi di Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi

SUSANTI MARIAM
susanti.mariam{@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan menganalisa pengelolaan budidaya ikan koki baster di
Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi sehingga dapat dirumuskan strategi
dalam pengembangan budidaya ikan koki baster di Kabupaten Sukabumi.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang dibagikan kepada 100 orang
responden yang melakukan kegiatan pembenihan ikan koki baster di 13 desa yang
tersebar di Kecamatan Cisaat dan sebagai data pembanding dilakukan kegiatan
pembenihan ikan koki baster di kolam penelitian. Variabel yang digunakan adalah
tahapan budidaya (x) yang terdiri dari dosis kapur, pupuk organik, pupuk
anorganik, tinggi air, induk betina, pakan induk, perbandingan induk jantan dan
betina, umur induk, pakan larva dan lama pemeliharaan terhadap jumlah larva (y).
Variabel-variabel tersebut dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, analisis
regresi berganda dan analisa komponen utama menggunakan aplikasi SPSS
statistics 22 dan aplikasi Minitab. Berdasarkan analisa regresi berganda diperoleh
persamaan regresi yaitu Jumlah Larva = 77225 + 111 Dosis Kapur + 107 Pupuk
Organik + 5617 Pupuk Anorganik - 96 Ketinggian Air + 477 Jumlah Induk Betina
- 390 Jumlah Pakan Induk - 25683 Perbandingan Induk + 823 Umur Induk +
10094 Pakan larva + 104 Lama Pemeliharaan. Uji korelasi menunjukan variabel
penggunaan pupuk anorganik berkorelasi positif sebesar 61,3% terhadap jumlah
larva. Sebaliknya variabel tinggi air memiliki nilai negatif terhadap jumlah larva
vaitu sebesar -4,2%. Analisa komponen utama menunjukan bahwa variabel
perbandingan induk jantan dan betina, umur induk dan pakan larva memiliki
korelasi yang besar terhadap jumlah larva. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
masyarakat belum memiliki standar dalam melaksanakan pengelolaan
pembenihan ikan koki baster, mereka hanya mengandalkan pengalaman dan
kebiasaan saja sehingga produksi yang diperoleh masih rendah. Strategi untuk
meningkatkan produksi ikan koki baster di masyarakat perlu adanya standar
tentang cara budidaya ikan koki baster, standardisasi ikan koki baster (SNI) dan
pembinaan kepada masyarakat tentang perlunya melaksanakan tahapan-tahapan
budidaya ikan koki baster sesuai dengan anjuran

Kata Kunci  :ikan koki baster, pengelolaan budidaya, tahapan-tahapan
budidaya.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Responden penelitian adalah para pembenih yang tersebar di Kecamatan
Cisaat berjumlah 100 orang yang terdiri dari 43 orang di Desa Selajambe, 14
orang di Desa Sukasari. 13 orang di Desa Nagrak, 11 orang di Desa Cibolang
Kaler, 8 orang di Desa Cibatu, 3 orang di Desa Cisaat, 2 orang di Desa Kutasirna,
2 orang di Desa Padaasih, 2 orang di Desa Gunungjaya, 1 orang di Desa

Sukamanah, 1 orang di Desa Sukamantri.

B. Karakteristik Responden

Sampel adalah para pembenih yang melakukan budidaya secara semi intensif.
Kisaran luas kolam yang digunakan untuk kegiatan budidaya dapat dilihat pada
Tabel S berikut ini.

Tabel 5. Luas kolam budidaya

No. Luas Kolam (mz) Jumlah Pembudidaya (orang)

1. < 1.000 47
2. 1.000 - 5.000 43
3. 5.001 —10.000 10

Jumlah 100

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 29
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Sebagian besar para pembenih memiliki kolam dengan luas dibawah 5000 m*
dengan konstruksi kolam tanah. Sumber air yang digunakan oleh semua
pembenih adalah air sungai.

Berdasarkan tingkat pendidikan, para pembudidaya dapat dikelompokkan
sebagaimana yang terlihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Tingkat pendidikan pembudidaya

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Pembudidaya (orang)
1. Sekolah Dasar 26
2. Sekolah Menengah Pertama 46
3. Sekolah Menengah Atas 26
4. Sarjana 2
Jumlah 100

Tingkat pendidikan pembeunih cenderung menyebar dari tingkat sekolah dasar
sampai dengan sekolah menengah atas. Hanya dua orang pembenih yang berasal

dari lulusan sarjana (1 orang sarjana perikanan dan | orang sarjana ekonomi).

C. Deskripsi Variabel

Dalam penelitian dilakukan telaahan terhadap variabel Y (Jumlah produksi
ikan koki baster) sebagai variabel terikat dan variabel X (tahapan-tahapan dalam
manajemen pembenihan) sebagai variabel bebas, meliputi pengeringan, perbaikan
kolam, pemberian kapur, pemberian pupuk organik, pemberian pupuk anorganik,
jumlah kepemilikan induk, pakan yang diberikan, perbandingan jantan dan betina,

umur induk, pengamatan kualitas air, lama pemeliharaan dan harga benih.
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D. Temuan atau Hasil Uji Statistik

Pengujian data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS statistics 22
dan diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Uji Validitas

Hasil uji wvaliditas terhadap jawaban dari para responden dengan
menggunakan aplikasi SPSS 22 pada tingkat signifikansi o = 0,05 dapat dilihat
pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Hasil uji validitas

No. Variabel Nilai Sig.(1-tailed) Hasil uji
1 Pengeringan kolam - Valid
2 Perbaikan kolam - Valid
3 Pengapuran 0,000 Valid
4 Dosis pupuk organik 0,000 Valid
5 Dosis pupuk anorganik 0,000 Valid
6  Frekuensi pemupukan 0,000 Valid
7 Ketinggian air 0,121 Tidak valid
8  Jumlah induk betina 0,000 Valid
9  Jumlah pakan induk 0,000 Valid
10 Perbandingan induk jantan dan 0,350 Tidak valid
betina
11 Umur induk yang dipijahkan 0,103 Tidak valid
12 Pengamatan kualitas air 0,008 Valid
13 Warna air 0,042 Valid

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 31



UNIVERSITAS TERBUKA

No. Variabel Nilai Sig.(1-tailed)  Hasil uji
14 Jenis pakan larva 0,000 Valid
15 Jumlah pakan larva 0,000 Valid
16  Frekuensi pemberian pakan 0,004 Valid
17  Produksi larva 0,000 Valid
18  Lama pemeiiharaan larva 0.001 Valid
19 Harga benih 0,000 Valid

Dari 19 pertanyaan dalam kuesioner terdapat 16 pertanyaan yang bernilai
valid pada tingkat signifikansi @ = 0,05, dimana pada pernyataan tersebut
diperoleh nilai Sig. (1-tailed) < 0,05. Tiga soal bernilai tidak valid pada tingkat
sigifikansi o = 0,05 (nilai Sig. (I-tailed) > 0,05) yaitu variabel ketinggian air,
perbandingan induk jantan dan betina serta umur induk yang dipijahkan. Hal ini
terjadi karena pemahaman masyarakat terhadap hubungan antara ketinggian air,
perbandingan induk jantan dan betina serta umur induk yang dipijahkan terhadap
produktivitas belum memadai. Masyarakat belum memiliki standar yang baku
sehingga kegiatan budidaya hanya berdasarkan kebiasaan yang sering mereka
lakukan. Ketinggian air berhubungan dengan stratifikasi suhu dimana suhu yang
tinggi dapat mempercepat metabolisme tubuh ikan sehingga mengoptimalkan
proses penyerapan makanan dan berdampak pada meningkatnya produktivitas.
Kondisi di masyarakat pada saat ini mereka menggunakan induk jantan dan betina
dengan perbandingan yang berbeda-beda diantaranya ada yang menggunakan

perbandingan 5:1, 3:1, 2:1 dan 1:1
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2. Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas (Koefisien Cronbachis Alpha) menunjukan nilai sebesar
0,571 hampir mendekati bata‘s nilai 0,60 (Pramesti, 2015). Hal ini menunjukkan
jawaban responden terhadap tahapan-tahapan dalam manajemen pembenihan
belum memiliki standar yang baku. Ketinggian air yang digunakan oleh para
pembudidaya berbeda-beda tergantung pada jumlah ketersediaan air dan topografi
kolam. Perbandingan jumlah induk jantan dan betina serta umur induk yang
digunakan tidak berdasarkan jumlah yang seharusnya tetapi lebih berdasarkan

pada jumlah induk yang tersedia dan siap memijah saja.

3. Analisa Regresi Berganda, Uji Korelasi dan Analisa Komponen Utama
(Principal Component Analysis, PCA)

Hasil analisa regresi berganda dapat dilihat pada Gambar. 4 berikut ini.
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Regression Analysis: Jumlah Larva versus Dosis Kapur; Pupuk Organik; ...

The regression equation 1s

Jumlah Larva = 77225 + 111 Dosis Kapur + 107 Pupuk Organik
+ 5617 Pupuk Anorganik - 96 Ketinggian Air
+ 477 Jumlah Induk Betina - 390 Jumlah Pakan
Induk - 25683 Perbandingan Induk + 823 Umur
Induk + 10094 Pakan larva + 104 Lama
Pemeliharaan

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 77225 53291 1,45 0,151

Dosis Kapur 111, 2 238,6 0,47 0,642 1,3
Pupuk Organik 107,06 46,28 2,31 0,023 1,2
Pupuk Anorganik 5616, 8 778, 2 7,22 0,000 1,5
Ketinggian Air -95,9 217,66 -0,44 0,661 1,3
Jumlah Induk Betina 476,51 63,33 7,52 0,000 1,3
Jumlah Pakan Induk -390 2925 -0,13 0,894 1,5
Perbandingan Induk -25683 12874 -1,99 0,049 1,2
Umur Induk 822,8 996, 4 0,83 0,411 1,1
Pakan larva 10094 5538 1,82 0,072 1,3
Lama Pemeliharaan 104 1346 0,08 0,938 1,1

S = 30856,7 R~Sg = 70,5% R-Sqg(adj) = 67,1%°
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Analysis of Variance ]
Source DF SS M5 F E
Regression 10 2,02191g+11 20219102840 21,24 0,000
Residual Error 89 84739971597 952134512
Total 99 2,86931E+11
Source DF Seq SS
Dosis Kapur 1 22980175230
Pupuk Organik 1 31074248379
Pupux Anorganik 1 75992896464
Ketinggian Air 1 95760462
Jumlah Induk Betina 1 62122621874
Jumlah Pakan Induk 1 229208611
Perbandingan Induk 1 5865453175
Umur Induk 1 593158007
Pakan larva 1 3231777677
Lama Pemeliharaan 1 5728523
Unusual Observations
Dosis Jumlah
Obs Kapur Larva Fit SE Fit Residual St Resid
1 62,5 150000 151046 18009 -1046 -0,04 X
3 0,0 100000 58893 24750 41107 2,23RX
18 25,0 50000 123197 9372 -73197 -2,49R
27 25,0 60000 138122 8435 ~78122 -2,63R
37 0,0 150000 177525 19682 -27525 -1,16 X
39 0,0 200000 178338 23237 21662 1,07 X
40 20,0 200000 267288 16046 ~67288 -2,55R
48 0,0 80000 123949 22137 ~-43949 -2, 04R¥X
72 0,0 200000 125655 16961 74345 2,88R
92 5,0 200000 118352 9128 81648 2,7T7R
R denotes an observation with a large standardized residual.
X denotes an observation whose X value gives it large
influence.

Gambar 4. Hasil analisa regresi berganda

Hasil uji korelasi antara variabel Y (jumlah larva) dengan variabel X (tahapan

budidaya, yaitu : dosis kapur, pupuk organik, pupuk anorganik, tinggi air, induk

betina, pakan induk perbandingan induk jantan betina, umur induk, pakan larva

dan lama pemeliharaan) dapat dilihat pada Tabel. 8 berikut ini.
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Tabel 8. Uji korelasi antara variabel Y (jumlah larva) dengan variabel X
(tahapan budidaya) pada tingkat kepercayaan 5%
Nilai Nilai
No Variabel Korelasi  Signifikansi  Hipotesis
Pearson a 5%
1 Pengeringan kolam Konstan Hy ditolak
2 Perbaikan kolam Konstan H, ditolak
3 Pengapuran 0,283 0,004 Hy ditolak
4 Dosis pupuk organik 0,383 0,000 Hy ditolak
5  Dosis pupuk anorganik 0,613 0,000 Hy ditolak
6  Ketinggian air -0,042 0,681 Hj diterima
7  Jumlah induk betina 0,534 0,000 H; ditolak
8 Jumlah pakan induk 0,328 0,001 Hj ditolak
9  Perbandingan induk jantan dan -0,128 0,204 H, diterima
betina
10 Umur induk yang dipijahkan -0,019 0,848 Hy diterima
11 Jumlah pakan larva 0,385 0,000 H, ditolak
12 Lama pemeliharaan larva -0,106 0,295 H, diterima

Hp : p = 0 (tidak ada korelasi antara variabel y dan variabel x)

H, : p # 0 (ada korelasi antara variabel y dan variabel x)

Tingkat signifikanst a = 5% = 0,05

Analisa komponen utama terhadap hasil wawancara dapat dilihat pada

Gambar 5 berikut ini.
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Principal Component Analysis: Dosis Kapur; Pupuk Organi; Pupuk Anorga;
Ketinggi

Eigenanalysis of the Correlation Matrix

Eigenvalue 2,6467 11,4805 11,2611 11,1543 11,0709 0,9
Proportion 0,241 0,135 0,115 0,108 0,097 Q,
Cumulative 0,241 0,375 0,490 0,595 0,692 Q,

Eigenvalue 00,5185 0,3833 (,1637
Proportion 0,047 0,035 0,015
Cumulative 0,950 0, 485 1,000

Gambar 5. Hasil analisa komponen utama

Loading Plot of Dosis Kapur; ...; Jumlah Larva
0,50“ Umur Induk

Jumlah Pakan Induk

0,251 .
Perbandingan In Pupuk Anorganik
o
0,00 A Pupuk Organik

Jumlah Larva

Second Component

_0125_ Ketinggi

Larha Pemspfiharaan
-0,50 -

T T T
-0,2 -0,1 0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6
First Component

Gambar 6. Plot loading variabel bebas dan variabel terikat

Hasil analisa regresi berganda ditemukan bahwa terdapat keterkaitan antara
varibael-variabel dalam tahapan pembenihan dengan jumlah larva. Berdasarkan
persamaan regresi pada Gambar. 4 koefisien regresi untuk variabel pupuk
anorganik memiliki nilai positif yaitu sebesar 5617 artinya pada saat jumlah
penggunaan pupuk anorganik naik maka jumlah larva juga akan mengalami
kenaikan.

Berdasarkan uji korelasi bahwa variabel X (tahapan budidaya) sebagian besar
berkorelasi positif terhadap jumlah larva, sehingga ketika pembenih

menerz'ipkamlya di dalam kegiatan budidaya maka jumlah produksi akan semakin

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 36



UNIVERSITAS TERBUKA

meningkat. Dosis pupuk anorganik memiliki pengaruh yang paling besar yaitu
sebesar 61,3%. Pupuk mengandung unsur hara yang dapat diuraikan oleh
fitoplankton menjadi sumber nutrisi untuk kelangsungan hidupnya. Fitoplankton
dikonsumsi zooplankton, selanjutnya zooplankton dimanfaatkan larva ikan
sebagai pakan. Zooplankton sangat penting untuk kelangsungan hidup larva ikan
karena memiliki kandungan gizi yang lengkap sesuai dengan saluran pencernaan
larva yang belum sempurna dan ukuran yang Kecil sesuai dengan bukaan mulut
ikan, Sebagian besar pembenih melakukan pemupukan walaupun dengan dosis
yang belum sesuai anjuran. Hal ini dilakukan karena kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pemupukan yang sesuai anjuran masih rendah.

Pada Gambar. 5 terlihat bahwa variabel yang berkorelasi besar terhadap
jumlah larva adalah penggunaan pupuk dan ketersediaan pakan. Hal ini
menunjukkan bahiwa kedua faktor tersebut merupakan hal yang berkaitan erat
dengan peningkatan produksi sehingga masyarakat harus diberi pemaha;nan
tentang hal tersebut dan mau menerapkannya pada kegiatan budidaya ikan koki
baster.

Variabel ketinggian air dan perbandingan induk jantan betina memiliki nilai
korelasi yang rendah yaitu sebesar -4,2% dan -12,8%. Hasil analisa regresi
berganda pada variabel tinggi air -96 dan perbandingan induk jantan betina
—25683. Berdasarkan grafik hasil analisa komponen utama kedua variabel
tersebut berada pada wilayah second component. Tidak ada standar di masyarakat
dalam penggunaan ukuran ketinggian air menyebabkan perbedaan jumlah
produksi larva yang dihasilkan. Ketinggian kolam air budidaya berhubungan

dengan suhu perairan.  Suhu yang terlalu rendah akan mengakibatkan
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produktivitas plankton tidak optimal, pertumbuhan bakteri meningkat dan
menurunnya nafsu makan ikan. Sebaliknya suhu air yang terlalu tinggi dapat

menyebabkan ikan mengalami stress.

d. Pengelolaan pembenihan di masyarakat
Berdasarkan hLasil wawancara dengan para pembenih diperoleh data mengenai

kegiatan budidaya setiap musim tanam yang biasa dilakukan di masyarakat seperti

pada gambar berikut ini :

Pengeringan Kolam
120
100
b T
@80 -
€
g 60
2
o 40
a |
20
0 ! 1 \
1 2 3 4 5
Frekuensi (kali)
Gambar 7. Pengeringan Kolam
Perbaikan Kolam
120
100
u
@ 80
e
g 60
2
o 40
a
20
0 i B . . .
1 2 3 4 5
Frekuensi (kali)

Gambar 8. Perbaikan kolam

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 38



43071.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Dosis Kapur
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Gambar 9. Dosis kapur

Dosis Pupuk Organik

Persentase

0 1-150 151-300 301-450 451-500
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Gambar 10. Dosis pupuk organik

Dosis Pupuk Anorganik

60
50
40
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Persentase

B g ramacin
0 16 7-12 13-18 19-25 t
Dosis (gr/m2) |

Gambar 11. Dosis pupuk anorganik
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Ketinggian Air

60-80 80-100 100-120 120-140
Tinggi Air (cm)

Gambar 12. Ketinggian air

Jumlah Induk Betina yang dipijahkan

101-200 201-300 301-400 > 400
Jumliah (ekor)

Gambar 13. Jumlah induk betina
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Pakan Induk

Jumlah (kg/hari)

Gambar 14. Pakan induk
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Perbandingan Induk Jantan dan Betina

1:1 2:1 3:1 4:1

w1
—

Jumlah (ekor)

Gambar 15. Perbandingan induk jantan dan betina
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Gambar 16. Umur induk
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Gambar 17. Jumlah pakan larva

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 41

43071.pdf



UNIVERSITAS TERBUKA

Lama Pemeliharaan Larva

60

50 -
40 -
30 -
20 -
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Persentase
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Lama pemeliharaan (hari)

Gambar 18. Lama pemeliharaan larva

Berdasarkan data yang ditabulasikan pada Gambar. 7 sampai dengan 18 dapat
dilihat bahwa tahapan awal kegiatan pembenihan ikan koki baster dilakukan
proses pengeringan. Semua responden melakukan pengeringan sebelum dimulai
kegiatan pembenihan. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran pembudidaya
tentang pentingnya proses pengeringan untuk membunuh kuman penyakit dan
mengoksidasi bahan organik yang dapat meracuni ikan. Pengeringan dilakukan
selama kurang lebih 2-5 hari tergantung pada kondisi cuaca. Pengeringan
dianggap selesai jika dasar kolam sudah mengalami retak-retak. Tahap kedua
setelah pengeringan adalah perbaikan kolam. Sama halnya dengan pengeringan,
perbaikan kolam dilakukan oleh semua responden pada setiap kolam. Hal ini
dilakukan untuk menghindari terjadinya kebocoran kolam ketika ikan dipelihara.
Setelah kolam kering dan diperbaiki, dilakukan pemberian kapur untuk
membasmi hama. Jumlah kapur yang diberikan sangat beragam, sebagian besar
responden menggunakan kapur dengan dosis sebesar 1-15 gr/m2 sebanyak 46%.
Menurut Penyuluhan Kelautan dan Perikanan (2014) pemupukan dilakukan pada

tahap persiapan kolam dengan dosis seperti pada Tabel 9 berikut ini.
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Tabel 9. Dosis kapur menurut jenis tanah dan macam kolam dengan luas 100 m*

43071.pdf

Macam kolam  Jenis tanah Jenis tanah Jenis tanah  Jenis tanah
berpasir pasir lumpur berlumpur
berlumpur berpasir
Kolam baru 25 kg 30 kg 40 kg 60 kg
Kolam lama 15 kg 20kg 30 kg 40 kg

Pemupukan bertujuan untuk mempertahankan kestabilan keasaman (pH})
tanah dan air, memberantas hama penyakit di kolam budidaya. Pemupukan
dilakukan oleh sebagian responden saja, sebanyak 64% tidak melakukan
pemupukan karena mereka beranggapan air yang mengalir ke kolam mengandung
cukup banyak jasad renik yang diperlukan larva ketika masa kuning telur habis.
Padahal pada kenyataannya air yang masuk ke kolam budidaya diduga sudah
menurun kualitasnya karena tercemar oleh limbah rumah tangga akibat banyaknya
pemukiman disekitar perkolaman. Hal ini akan berdampak pada pertumbuhan
dan jumlah produksi ikan karena pada fase kritis ikan akan kekurangan nutrisi
akibat kurangnya supplai pakan yang berasal dari perairan.

Menurut Penyuluhan Kelautan dan Perikanan (2014) bahwa produksi ikan
sangat dipengaruhi oleh kesuburan kolam.  Pemupukan bertujuan untuk
meningkatkan kesuburan kolam, memperbaiki struktur tanah dan menghambat
peresapan air pada tanah-tanah yang porous serta menumbuhkan fitoplankton dan
zooplankton yang digunakan sebagai pakan alami benih ikan dalam kolam
budidaya. Sama halnya dengan pemberian pupuk organik, pupuk anorganik juga
tidak diberikan oleh sebagian besar pembudidaya pada kolam budidaya mereka.
Sebanyak 56% responden tidak memberikan pupuk anorganik pada kolam

mereka. Dengan alasan yang sama seperti pada pemberian pupuk organik. mereka
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hanya mengandalkan asupan nutrisi untuk larva mereka dari jasad renik yang ada
di perairan. Frekuensi pemupukan dilakukan sebanyak 1 (satu) kali setiap setelah
panen. Ketinggian air kolam berkisar antara 60-80 sebesar 58% responden.

Sebanyak 69% responden memijahkan induk betina kurang dari 100 ekor
setiap kali pemijahan. Kepemilikan induk sangat dipengaruhi modal setiap
responden. Rata-rata responden memiliki induk sekitar 200 ekor. Rentang waktu
induk dapat memijah kembali adalah 2 (dua) bulan sampai telur siap dibuahi
seiingga untuk responden yang hanya memiliki induk sekitar 200 ekor,
kemungkinan hanya dapat memijahkan ikannya setiap satu bulan sekali. Selain
terbatasnya jumlah induk yang dimiliki, kepemilikan kolam juga menjadi faktor
pembatas dalam kegiatan pembenihan. Kolam yang diperlukan untuk kegiatan
pembenihan idealnya harus meliputi kolam pemijahan, kolam induk jantan dan
kolam induk betina. Responden yang tidak memiliki banyak kolam biasanya akan
menyimpan induk jantan dan betina secara bersamaan dalam satu kolam. Hal ini
rentan terjadinya ikan memijah secara liar, karena baster merupakan tipe ikan
yang mudah memijah. Tentu saja jika kondisi ini terjadi akan merugikan
pembudidaya karena ketika waktu pemijahan tiba induk sebagian sudah tidak
bertelur, sehingga jumlah produksi larva akan menurun.

Faktor penyebab lain yang mengakibatkan terjadinya pemijahan liar adalah
kurangnya pemeliharaan pematang kolam, kondisi dilapangan menunjukkan
bahwa di sekitar pematang kolam banyak tumbuh rumput dan tanaman lain yang
menjulur ke bagian kolam. Hal ini merangsang ikan untuk memijah dan

menyimpan telur-telurnya di sekitar tanaman tersebut. Kondisi in1 harus menjadi
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perhatian para responden untuk menjaga kerapihan dan kebersihan kolam mereka
supaya dapat mencegah terjadinya ikan memijah secara liar.

Berdasarkan data hasil wawancara, setiap hari induk yang akan dipijahkan
diberi pakan dengan jumlah kurang dari 1 kg/hari (sebanyak 76% responden).
Idealnya pemberian pakan induk adalah sebesar 30% dari biomassa induk baster.
Menurut Woynarovich dan Horvath dalam Huwoyon dkk (2011) kualitas dan
jumlah pakan mempunyai peranan penting bagi pematangan gonad dalam
menghasilkan telur dengan kualitas baik (daya tetas tinggi). Defisiensi nutrisi
esensial terutama asam amino, asam lemak, vitamin dan mineral menyebabkan
terhambatnya perkembangan telur dan terjadinya kegagalan ovulasi.

Sebanyak 95% responden memijahkan induk baster dengan perbandingan
3 : 1. Induk yang dipijahkan berumur 10-15 bulan, kisaran umur ini digunakan
responden sebanyak 57%. Pengamatan kualitas air tidak dilakukan oleh 93%
responden. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pembudidaya tidak
memiliki alat untuk menguji kualitas air. Hanya sebagian kecil saja yang
memiliki alat untuk menguji kualitas air padahal mereka menyadari perlunya
pemeriksaan kualitas air terlebih ketika musim penghujan dimana pada saat
tersebut suhu, pH dan parameter lainnya akan mengalami perubahan yang ekstrim
dan perlu perlakuan untuk menjaga supaya kondisi perairan cenderung stabil.
Oleh karena itu pembudidaya hanya melakukan pengujian secara manual seperti
melakukan pengamatan terhadap warna air.

Menurut para responden warna kolam air rata-rata adalah hijau. Hal ini
terjadi pada kolam responden sebanyak 97%.  Sebanyak 77% responden

memberikan pakan berupa pellet untuk larva baster. Sisanya diberi dedak
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(sebanyak 22%) dan 1% tidak diberi pakan. Jumlah pakan yang diberikan adalah
1 kg/hari (56%) dengan jumlah frekuensi sebanyak 1 kali per hari (53%).
Produksi yang dihasilkan adalah 60.000 — 100.000 ekor (sebanyak 37%) sisanya
adalah kurang dari 50.000 ekor sebanyak 32%, 160.000-200.000 ekor sebanyak
18%, 110.000-150.000 sebanyak 18% dan lebih dari 200.000 ekor sebanyak 1%.
Panen larva dilakukan setelah 20 (dua puluh hari) masa pemeliharaan larva.
Harga larva per ekor berkisar antara Rp. 10,-/ekor sebanyak 65%, Rp. 12.-/ekor
sebanyak 16%, Rp. 1i,-/ekor sebanyak 15% dan Rp. 9,-/ekor sebanyak 4%.

Distribusi larva adalah pasar lokal, dimana larva akan disebar kepada para

pendeder yang berada di wilayah Kecamatan Cisaat dan sekitarnya.

e. Budidaya di kelam penelitian
Rincian kegiatan budidaya ikan koki baster selama penelitian diperoleh hasil
sebagaimana Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Data hasil penelitian di kolam budidaya

43071.pdf

No Uraian Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3
I | Pengeringan (kali) I 1 1

2 | Perbaikan kolam (kali) | | 1

3 | Pemberian kapur (gr/m?) 50 50 50

4 | Pemberian pupuk organik (gr/m’) 300 275 250

S | Ketinggian air (cm) 60 - 80 60 — 30 60 — 80
6 | Induk betina yang dipijahkan (ekor) 150 150 150

7 { Pakan induk (kg) 1,5 1,5 1,5

8 | Perbandingan jumlah induk & dan @ (ekor) 400 : 150 400 : 150 400 : 150
9 | Umur induk yang dipijahkan (bulan) &—12 8§12 8- 12

|
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No Uraian Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3
10 | Warna Air Hijau pekat | Hijau pekat | Hijau pekat
11 | Jenis pakan larva Pelet Pelet Pelet

12 | Jumlah pakan larva (kg) 2 2 1,8

13 | Frekuensi pemberian pakan (kali/hari) 2 2 2

14 | Produksi larva (ekor) 250.000 250.000 190.000
I5 | Lama pemeliharaan larva (hari) 20 20 20

16 | Harga benih (Rp/ekor) 12 12 12

17 | Distribusi Sukabumi Sukabumi Sukabumi

Kegiatan pembenihan dilakukan di tiga kolam penelitian dimana hasil yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 9. Berdasarkan data pada Tabel 9 dapat dilihat
bahwa kegiatan dimulai dengan melakukan pengeringan kolam selama 2-5 hari.
Ketika kolam sedang dikeringkan, dilakukan perbaikan bagian pematang, dinding
dan dasar kolam untuk mencegah terjadinya kebocoran. Kebocoran perlu dicegah
untuk menjaga ketersediaan air di kolam. Jika kolam mengalami kebocoran maka
air akan keluar ke bagian lain yang ada di sekitar kolam, akibatnya volume air
akan terus berkurang dan berpengaruh pada perubahan suhu air. Hal ini akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan larva akibat kondisi air yang tidak ideal.
Suhu menjadi meningkat dan air sulit naik ke permukaan ketika kolam diisi air
akibat boé;)r. Setelah dilakukan perbaikan, kolam diberi kapur dengan dosis 50
gr/m” dan pemupukan dengan menggunakan pupuk organik sebanyak 250-300
gr/m’, selanjutnya diberi air sampai ketinggian 60-80 cm.

Tahap berikutnya adalah mempersiapkan induk yang akan dipijahkan.

Pemeliharaan induk dilakukan pada kolam yang terpisah antara induk jantan dan
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betina untuk mencegah terjadinya pemijahan liar dan lebih memudahkan pada saat
seleksi induk matang gonad.

Sistem pengairan pada pemeliharaan induk di kolam dilakukan dengan cara
mengalirkan air secara terus menerus pada masing-masing kolam melalui pipa
pemasukan yang berdiameter 3 inch pada setiap kelam. Kolam dilengkapi dengan
saluran pembuangan sehingga jika air melebihi ketinggian pipa pembuangan
maka secara otomatis air akan terbuang keluar.

Induk diberi pakan dengan frekuensi 2 (dua) kali sehari, yaitu sekitar pukul
09.00 WIB dan pukul 14.30 WIB. Menurut Kono dan Nose dalam Tahapari dan
Ningrum (2009) frekuensi pemberian pakan ditentukan antara lain oleh spesies
dan ukuran ikan serta faktor-faktor yang mempengaruhi nafsu makan ikan. Pada
dasarnya ketiga faktor tersebut sangat berkaitan satu dengan yang lainnya. Makin
kecil ukuran ikan, makin sering frekuensi pemberian pakannya. Hal ini
berhubungan déngan kapasitas dan laju pengosongan lambung, makin cepat waktu
pengosongan lambung, frekuensi pemberian pakan yang dibutuhkan makin tinggi.
Setelah terjadi pengurangan isi lambung, nafsu makan beberapa jenis ikan akan
meningkat kembali. Dengan demikian frekuensi pemberian pakan untuk benih
akan berbeda dengan ikan yang sudah dewasa. Pemberian pakan dilakukan
sebanyak 2 (dua) kali sehari dan dilakukan pada pagi hari dan sore hari. Hal ini
dimungkinkan karena sifat diurnal ikan yang sudah terbiasa merespon pakan yang
diberikan pada jam-jam tersebut dimana ikan akan berkumpul pada saat diberi
pakan. Selain itu, pemberian pakan dengan frekuensi 2-3 kali sehari dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan pakan terutama protein yang diperlukan oleh ikan

untuk mempercepat proses pematangan gonad. Pemberian pakan yang dibagi
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menjadi beberapa kali lebih efektif dikonsumsi ikan dibanding pemberian pakan

langsung habis sebanyak 1 (satu) kali. Cara ini kurang efektif karena banyak

pakan yang terbuang.

Kegiatan seleksi induk bertujuan untuk mendapatkan induk yang matang
gonad dan siap untuk memijah. Seleksi induk dilakukan dengan cara mengurangi
ketinggian air kolam terlebih dahulu hingga air yang tersisa pada bagian saluran
air saja. Hal int bertujuan untuk mempermudah dalam penangkapan ikan.
Selanjutnya induk diperiksa satu persatu berdasarkan ciri fisik tubuhnya. Induk
yang diseleksi dan matang gonad diambil kemudian dipindahkan ke dalam kolam
pemberokkan. Ciri-ciri induk yang matang gonad adalah :

- Induk jantan : pergerakkan agresif, tubuh ramping, pada bagian sirip dada jika
diraba terasa kasar, jika diurut pada bagian perut kearah pangkal akan keluar
cairan sperma berwarna putih susu.

- Induk betina : pada sirip dada bila dir?;ba terasa halus, bentuk tubuh
membulat, jika diraba terasa lembek dan jika diurut akan keluar telur.

Induk yang digunakan untuk kegiatan pemijahan adalah induk yang berumur
sekitar 8-15 bulan. Induk yang telah diseleksi kemudian ditempatkan pada kolam
pemijahan. Selama berada di kolam pemijahan induk diberi pakan yang telah
diberi campuran hormon ovaprim dengan dosis 0,5 mg / 250 gram pakan. Hal ini
bertujuan untuk mempercepat proses pematangan telur.

Pada kolam pemijahan diberi ijuk yang bersih sebagai tempat menempelnya
telur ketika proses pemijahan berlangsung. Menurut pengamatan yang dilakukan
Fajrin dalam Marbun dkk (2013) dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya

jumlah telur yang menempel pada substrat dipengaruhi oleh kebersihan dan
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jumlah lembaran serabut tempat menempel telur, semakin banyak substrat
semakin tinggi jumlah telur yang menempel, selain itu juga dipengaruhi posisi
substrat. Substrat yang terjulai ke bawah lebih disukai dan mudah ditempel oleh
telur. Ikan betina lebih banyak meletakkan telur pada substrat yang bersih baik
bersih secara alami maupun bersih setelah dibersihkan oleh ikan jantan.
Pemasangan ijuk sebagai substrat menempelnya telur dilakukan setelah pengisian
air dalam kolam pemijahan. [juk dipasang memanjang dalam kolam pemijahan.
Posisi ijuk tidak bergerak serta tidak terendam secara penuh di dalam air. Setiap
sudutnya diberi pemberat agar tidak tenggelam ke dasar kolam. Perbandingan
jantan dan betina adalah 3 : 1 dimana induk jantan lebih banyak daripada induk
betina. Induk yang telah diseleksi kemudian ditimbang dengan tujuan untuk
mengetahui perbandingan berat induk sebelum dan sesudah pemijahan. Pada saat

penelitian biasanya induk jantan dan betina mulai disatukan di kolam pemijahan

pada pukul 09.00 WIB dan akan mulai memijah sekitar pukul 24.00 WIB sanpai

pukul 05.30 WIB. Pada pagi hari substrat akan dipenuhi oleh telur ikan koki
baster. Pada pukul 08.00 induk akan diangkat untuk menghindari dimakannya
telur-telur oleh induknya dan disimpan kembali di kolam induk untuk pemulihan
sampai telurnya matang kembali. Setelah 3 (tiga) jam sejak induk diangkat dari
kolam pemijahan, dilakukan pemberian pupuk dengan cara memasukkan pupuk
kedalam karung kemudian diikat dan dimasukkan ke dalam kolam. Pemberian
pupuk bertujuan untuk menumbuhkan pakan alami sehingga dapat mensuplai
nutrisi bagi kelangsungan hidup larva.

Pemeliharaan larva dilakukan pada kolam yang sebelumnya digunakan

sebagai kolam pemijahan. Telur akan menetas setelah 3 (tiga) hari dari masa
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pemijahan. Setelah menetas 3 (tiga) hari kemudian atau 6 (enam) hari dari masa
pemijahan larva mulai membutuhkan nutrisi karena cadangan kuning telur dalam
tubuhnya telah habis (Djarijah dalam Zamzami, 2013). Pada masa tersebut
ketersediaan plankton sudah siap sehingga ikan dapat memanfaatkan plankton
yang ada di air. Untuk mencegah terjadinya kekurangan nutrisi ikan, pada saat
larva berumur 10 hari ditambah dengan pemberian pellet tepung dengan frekuensi
pemberian pakan sebanyak 2 (dua) kali sehari yaitu pada pukul 09.00 WIB dan
pukul 14.30 WIB.

Setelah larva berumur 17 hari dilakukan proses pemanenan. Pada umur
tersebut panjang larva berada pada kisaran 1,78 — 2,26 cm dan berat sekitar 0,08 —
0,17 gr/ekor. Jumlah ikan yang dihasilkan sebanyak 190.000 sampai 250.000
pada setiap kolam dengan berat rata-rata berkisar antara 0,08 — 0,17 gram dan
panjang rata-rata antara 1,78 — 2,26 cm. Perbedaan jumlah ikan yang dihasilkan
terjadi karena jumlah induk yang dipijahkan berbeda-beda. Pemanenan dilakukan
dengan cara mengurangi tinggi air secara perlahan-lahan untuk menghindarkan
ikan dari kondisi stress. Setelah air surut biasanya ikan akan berkumpul di dalam
saluran dan ikan dapat diambil dengan menggunakan hapa halus dan ditampung

dalam ember kemudian dipindahkan kedalam keramba hapa.

f. Kualitas air kolam penelitian
Pengamatan terhadap parameter kualitas air media budidaya ikan koki baster
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kualitas air dengan syarat yang telah

ditetapkan dalam budidaya ikan koki baster. Parameter yang diamati dalam
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penelitian adalah suhu, nilai pH, kandungan oksigen dan alkalinitas. Hasil
pengamatan kualitas air dapat dilihat pada Lampiran 7.

Selama dilakukan penelitian, nilai parameter kualitas air masih sangat baik
terbukti dengan diperolehnya kisaran nilai parameter-parameter yang diamati
masih berada pada kisaran yang dipersyaratkan. Salah satu parameter kualitas air
yang harus diperhatikan adalah suhu, dimana suhu perairan harus berada pada
kisaran normal untuk mendapatkan hasil budidaya yang optimal. Suhu yang
tinggi akan mengakibatkan stress pada ikan, yang ditandai tubuh lemah dan
tingkah laku abnormal, sehingga pertumbuhan ikan akan terganggu. Pada kondisi
yang ekstrim dimana suhu perairan sangat tinggi akan mengakibatkan kematian.
Sebaliknya suhu yang terlalu rendah dapat mengakibatkan ikan rentan terhadap
infeksi jamur dan bakteri patogen akibat melemahnya sistem imun. Data
pengukuran suhu pada saat penelitian berkisar antara 24°C-26°C. Kisaran ini
ideai untuk pemeliharaan ikan koki baster, menurut Murtiati dan Yati (2016),
suhu ideal untuk ikan budidaya berada pada kisaran 24°C-30°C.

Nilai pH mempunyai pengaruh penting terhadap kehidupan organisme
perairan. Menurut Murtiati dan Yati (2016), nilai pH optimum antara 6,5-8,5.
Jika pH terlalu tinggi atau berada pada kadar basa maka daya racun ammonia akan
meningkat. Jika perairan berada dalam kadar asam atau nilai pH rendah maka
akan menyebabkan metabolisme ikan terganggu dan ikan akan mudah terserang
penyakit. Hasil pengukuran pH pada saat penelitian berkisar antara 6,30 — 7,57.
Nilai ini masih dapat ditolerir oleh ikan koki baster karena masih berada pada

kisaran pH netral yaitu 7.
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Kandungan oksigen di perairan harus juga diperhatikan karena akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan koki baster. Menurut Murtiati dan Yati
(2016) kandungan oksigen minimum 4 mg/liter, pada konsentrasi 1 — 3 mg/liter
ikan dapat hidup tetapi tumbuh lambat. Kandungan oksigen < 1 mg/liter akan
terjadi kematian secara massal. Data pengukuran kandungan oksigen di kolam
penclitian adalah berkisar antara 8,50 — 23,09. Nilal ini dianggap aman untuk
tumbuh kembangnya ikan koki baster. Tingginva kandungan oksigen dapat
dipengaruhi oleh proses fotosintesis dari tumbuhan air dan organisme akuatik
lainnya yang menghasilkan oksigen serta proses difusi oksigen dari udara bebas.

Perairan yang mengandung alkalinitas > 20 ppm menunjukkan bahwa
perairan tersebut relatif stabil terhadap perubahan asam/basa sehingga kapasitas
buffer atau basa lebih stabil. Nilai alkalinitas pada saat penelitian adalah 42,40 —

89,04 ppm, yang berarti nilai aman untuk pertumbuhan ikan koki baster.

g. Analisa plankton kolam penelitian

Data kelimpahan, indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan
indeks dominansi (C) plankton di kolam penelitian dapat dilihat pada Lampiran 7.
Pengambilan sampel untuk analisa plankton diambil dari tiga kplan1 pada periode
awal, tengah dan akhir pada kegiatan budidaya. Kelimpahan fitoplankton pada

kolam 1, 2 dan 3 dapat dilihat pada Gambar 19, 20 dan 21.
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a. Kelimpahan fitoplankton
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Gambar 19. Kelimpahan fitoplankton pada kolam 1
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Gambar 20. Kelimpahan fitoplankton pada kolam 2
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Gambar 21. Kelimpahan fitoplankton pada kolam 3

Warna air yang diamati mengalami perubahan yang bervariasi. Adanya

perubahan warna air tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain

terdapatnya beberapa jenis plankton, larutan tersuspensi, dekomposisi bahan

organik, mineral ataupun bahan-bahan lain yang tertarut dalam air (Kordi, 2009).
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Pada hari keempat setelah pemupukan warna air berubah menjadi hijau pekat
karena jumlah fitoplankton meningkat pada media pengamatan.

Kelimpahan fitoplankton yang terbesar berada pada kolam satu. Hal ini
diduga karena kolam satu cenderung mendapat sinar matahari yang lebih banyak
karena terletak di tempat terbuka sechingga proses fotosintesis lebih optimum,

berbeda dengan kolam dua dan tiga yang terhalang oleh pepohonan.

b. Kelimpahan zooplankton
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Gambar 23. Kelimpahan zooplankton pada kolam 2
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Gambar 24. Kelimpahan zooplankton pada kolam 3
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Berdasarkan kelimpahan zooplankton pada Gambar. 22, 23 dan 24 pada hari
ketujuh warna air cenderung bening dan terlihat banyak organisme-organisme
kecil di dalam air dari kelompok zooplankton. Berbeda dengan kelimpahan
fitoplankton yang terlihat peningkatan jumlahnya di kolam, penambahan jumiah
zooplankton di kolam kurang terlihat jelas. Hal ini dikarenakan benih larva ikan
koki baster sudah habis cadangan kuning telurnya dan mengkonsumsi zooplanton
sebagai pakan ikan. Berdasarkan data kelimpahan plankton pada Lampiran 8§,
genus yang paling banyak dijumpai adalah Profococcus dari jenis fitoplankton
dan Branchionus dari jenis zooplankton. Branchionus memiliki masa hidup yang
tidak terlalu lama. Umur Branchionus betina pada suhu 25° C adalah antara 6-8
hari sedangkan spesies jantan memiliki kisaran umur sekitar 2 hari. Meskipun
berumur pendek Branchionus memiliki kapasitas reproduksi yang tinggi.
Branchionus betina pertama kali bereproduksi pada umur 18 jam dan selanjutnya
terus bereproduksi sepanjang hidupnya. Fekunditas total dari satu ekor betina
secara aseksual dan dalam kondisi pakan yang cukup serta kualitas air yang baik
adalah 20-25 individu baru (Suminto, 2005). Sehingga Branchionus paling
banyak ditemukan pada media pengamatan karena proses reproduksinya yang
cepat.

Nilai keanekaragaman terhadap kelimpahan fitoplankton berkisar dari yang
terkecil sebesar’ 0,53 dan terbesar 2,24. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
keanekaragaman fitoplankton berada dibawah 2,30 yang berarti bahwa
kelimpahan fitoplankton berada pada kondisi keanekaragaman dan kestabilan
rendah. Sama halnya dengan keanekaragaman zooplankton yang berada pada

kisaran nilai 0,00 — 0,38 yang berarti bahwa kelimpahan zooplankton berada pada
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kelimpahan dan kestabilan rendah.  Nilai keanekaragaman yang rendah
menunjukkan bahwa jumlah spesies yang teramati sedikit. Jumlah spesies yang
rendah di perairan dapat disebabkan karena rendahnya kandungan unsur hara di
perairan sehingga hanya genus-genus tertentu saja yang mampu beradapatasi pada
kondisi tersebut.

Nilai indeks keseragaman fitoplankton menunjukkan babwa nilai
keseragaman fitoplankton pada kolam rendah, dibawah 0,4 dan sebagian berada
pada kondisi sedang. Jumlah fitoplankton yang teramati selama penelitian
sebanyak 30 genus. Nilai indeks keseragaman zooplankton berada pada kisaran
nilai terkecil 0,00 sampai 0,16 yang berarti bahwa keseragaman zooplankton
rendah. Zooplankton yang teramati sebanyak 11 genus. Semakin besar nilai
indeks keseragaman menunjukkan bahwa jumlah individu tiap spesies dikatakan
sama atau merata.

Selama pengalﬁatan pada kondisi perairan diperoleh nilai dominansi
kelimpahan fiteplankton terkecil sebesar 0,00 dan nilai terbesar 0,73. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kelimpahan fitoplankton tidak ada yang mendominasi
terbukti dengan diperolehnya nilai dominansi dibawah 1. Pada nilai dominansi
terhadap kelimpahan zooplankton diperoleh nilai sebesar 0,00 yang artinya tidak

ada spesies yang mendominasi di perairan.

h. Perbandingan antara budidaya ikan koki baster di masyarakat dan
kolam penelitian
Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian di kolam diperoleh rekapitulasi

data sebagaimana Tabel 11 berikut.
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Perbandingan antara budidaya ikan koki baster di masyarakat dan
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Kelam
No Uraian Masyarakat
Penclitian

1. | Pengeringan (kali) 1 1

2. | Perbaikan kolam (kali) 1 1

3. | Pemberian kapur (er/m?) 1-15 50

4. | Pemberian pupuk organik (gr/mz) 0-150 275

5. | Pemberian pupuk anorganik (gr/m?) 0-16 0

6. | Ketinggian air (cm) 60 — 80 60 — 80

7. | Induk betina yang dipijahkan (ekor) <100 150

8. | Pakan induk (kg) <1 1,5

9. | Perbandingan induk jantan & betina (ekor) 3:1 3:1
10. | Umur induk (bulan) 10-15 8§-12
11. | Warna Air Hijau Hijau pekat
12. | Jenis pakan larva Pellet Pellet
13. | Jumlah pakan larva (kg/hari) 1 1,6
14. | Frekuensi pemberian pakan (kali) 1 2

15. | Produksi larva (ekor) 70.000 230.000
16. | Lama pemeliharaan larva (hari) 20 20
E. Pembahasan

Berdasarkan data pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa perbedaan jumlah

produksi pembenihan di masyarakat dan di kolam penelitiaii disebabkan belum
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dilaksanakannya tahapan demi tahapan pembenihan yang baik di masyarakat.
Pada persiapan kolam jumlah kapur dan pupuk yang diberikan masih rendah yaitu
1 - 15 gr/m". Rendahnya pemberian kapur akan berpengaruh terhadap tingkat
keasaman tanah sehingga ketika dilakukan penelitian, yang dilaksanakan pada
musim hujan, dosis kapur yang digunakan sebesar 50 gr/m* dengan tujuan untuk
meningkatkan pH air. Nilai pH air dipertahankan pada kisaran nilai 6-8 untuk
menjaga kondisi optimum untuk kelangsungan hidup ikan. Dosis pupuk organik
vang biasa digunakan masyarakat sebanyak 0-150 gr/m’ dan pupuk anorganik
sebesar 0-6 gr/m” dan sebagian besar tidak melakukan pemupukan. Jumlah pupuk
yang diberikan kurang dari jumlah yang dianjurkan sebesar 100-500 gr/m’ dan
pupuk anorganik sekitar 10 gr/m’ tergantung pada kesuburan tanah. Padahal
pupuk berguna untuk menyuburkan perairan yang akan memacu pertumbuhan
fitoplankton dan zooplankton yang berguna sebagai pakan alami ikan. Proses
fotosintesis yang terjadi dalam air akan meningkatkan kadar oksigen sehingga
bermanfaat juga untuk pertumbuhan ikan. Rendahnya jumlah pupuk yang
digunakan menyebabkan perairan menjadi kurang subur dan plankton yang
tumbuh di perairan rendah. Akibatnya ikan akan kekurangan nutrisi dan
pertumbuhan tidak optimal. Percobaan di kolam penelitian menggunakan pupuk
organik tanpa menggunakan pupuk anorganik sebesar rata-rata 275 gr/m” untuk
mengetahui perbandingan hasil dengan yang biasa dilakukan di masyarakat
karena mereka sudah biasa menggunakan pupuk an organik sehingga dianggap
telah memahami penggunaan pupuk tersebut. Pemupukan dengan dosis 275 gr/m’
dianggap paling optimal karena menghasilkan jumlah larva paling besar yaitu

sebanyak 250.000 ekor.
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Kondisi yang sama dengan di masyarakat, pada kolam penelitian
menggunakan ketinggian air sekitar 60-80 cm. Ketinggian ini dianggap optimal
dilihat dari tingkat kecerahan air karena sinar matahari masih dapat menembus
hingga ke lapisan dasar kolam sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung
dengan baik. Volume air kolam dianggap cukup untuk menjaga kestabilan suhu
alr sehingga laju metabolisme ikan berjalan normal. Jumlah induk yang
dipijahkan pada setiap kolam sama sebanyak 150 ekor betina dan 400 ekor induk
jantan. Perbandingan tersebut digunakan dengan tujuan agar jumlah telur yang
dapat dibuahi induk jantan dapat lebih optimal. Jika induk jantan yang digunakan
terlalu sedikit dikhawatirkan sebagian besar telur tidak terbuahi yang dapat
mengakibatkan telur-telur menjadi mati.

Umur induk yang digunakan para pembenih berkisar antara 10-15 bulan,
hampir sama dengan kisaran umur yang digunakan pada kolam penelitian yaitu
antara 8-12 bulan. Sebaiknya induk yang digunakan tidak terlalu tua karena akan
mempengaruhi kualitas dan kuantitas telur. Karena keterbatasan jumlah induk
yang dimiliki, ada sebagian kecil masyarakat yang masih menggunakan induk
yang sudah berumur 25-30 bulan. Penggantian induk perlu dilakukan untuk
menjaga kualitas dan kuantitas telur yang dihasilkan. Jumlah induk yang
dipelihara  hendaknya  ditambah  supaya  proses pembenihan  dapat
berkesinambungan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting dkk
(2013) tentang strategi pengembangan usaha pembesaran ikan mas (Cyprinus
carpio) bahwa padat tebar adalah salah satu faktor penentu keberhasilan

peningkatan produksi. Pola tanam dapat diatur dan panen dapat terus menerus
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dilakukan. Seleksi dilakukan agar induk yang akan digunakan dalam proses
budidaya berkualitas baik.

Jenis pakan larva yang digunakan oleh masyarakat dan kolam penelitian sama
yaitu tepung pellet. Penggunaan tepung pellet dipilih karena kandungan gizinya
telah lengkap dan ketersediaannya lebih terjamin karena selalu tersedia di toko-
toko pakan yang ada di sekitar lokasi budidaya. Harganya pun cenderung
terjangkau sehingga dapat dibeli oleh para pembenih. Pemberian pakan sebaiknya
dihitung berdasarkan biomassa ikan sehingga ikan tidak kekurangan nutrisi yang
dibutuhkan untuk tumbuh dan kembangnya.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya jumlah produksi ikan koki baster di
masyafakat diduga akibat terjadinya pemijahan liar induk-induk baster karena
induk jantan dan betina tidak dipelihara secara terpisah. Penambahan jumlah
kolam diperlukan untuk menyediakan tempat bagi induk jantan dan betina secara
terpisah. Selain itu kurang terawatnya bagian pematang kolam dimana ada
sebagian tanaman yang menjulur ke kolam digunakan oleh induk baster sebagai
tempat untuk menempelkan telur-telurnya. Perbaikan lingkungan kolam perlu
dilakukan selain untuk menghindari pemijahan liar juga untuk mengatasi hama
penyakit yang menyerang budidaya ikan air tawar (Rahmawati dan Dede, 2012).
Kebersihan kolam dan lingkungan budidaya harus dipelihara untuk mencegah
terjadinya pemijahan liar dan induk siap matang gonad ketika proses pemijahan
berlangsung.

Pada saat musim hujan induk-induk yang akan dipjjahkan adakalanya
menjadi sakit dan kualitas telur yang dihasilkan menjadi rendah. Perubahan suhu

dan parameter kualitas air lainnya secara mendadak dapat mengakibatkan ikan
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menjadi stress. Curah hujan yang tinggi di kolam budidaya dapat diminimalisir
dengan menggunakan shelter di bagian atas kolam induk untuk mencegah
masuknya air hujan ke perairan yang akan menyebabkan perubahan suhu, pH dan
kandungan oksigen secara ekstrim. Menurut Murtiati dan Yati (2012)
pengendalian kualitas air terhadap parameter suhu, pH dan kandungan oksigen
dapat dilakukan dengan beberapa cara. Suhu air yang terlalu rendah dapat diatasi
dengan menggunakan bak pemanas seperti akuarium dan bak terbatas. Penurunan
suhu dengan cara mengalirkan air ke kolam. Daun ketapang dapat digunakan
untuk menurunkan pH air, sedangkan jika pH terlalu rendah dapat menggunakan
kapur, penggantian air agar pH normal dan mengendapkan air sebelum masuk
kolam. Pengelolaan terhadap kolam yang kandungan oksigennya rendah dengan
cara pemberian aerasi, mengalirkan air baru ke kolam dan membuat air bergerak.
Peran pemerintah dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Sukabumi dalam upaya meningkatkan kesadaran pembenih akan pentingnya
penerapan standar budidaya adalah dengan melakukan pembinaan, penyuluhan
dan membuat kolam percontohan budidaya koki baster. Peran pasar ikan sebagai
unit pengelola pemasaran hasil perikanan perlu ditingkatkan untuk meminimalkan
ketergantungan para pembenih terhadap pengepul sehingga pembenih dapat
menentukan sendiri waktu panen tanpa harus merasa khawatir hasil produksinya

tidak terjual.

Strategi dalam pengelolaan ikan koki baster
Strategi dalam pengelolaan budidaya ikan koki baster untuk meningkatkan

jumlah produksi, diantaranya :
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. Pengunaan kapur sebesar 50 gr/m* atau disesuaikan dengan kondisi cuaca
pada saat budidaya dilaksanakan dan memperhatikan pH air pada kisaran
nilai 6 — 8.

. Penggunaan pupuk organik sebesar 275 gr/m’ dan pupuk anorganik
sebesar 10 — 15 gr/m? atau disesuaikan dengan kesuburan perairan.
Pupuk yang digunakan adalh jenis pupuk yang mudah diperoleh dengan
harga terjangkau.

. Ketinggian air kolam dipertahankan pada kisaran 60 — 80 cm untuk
menjaga kestabilan suhu perairan sehingga laju metabolisme ikan berjalan
normal.

. Penambahan jumlah induk yang digunakan supaya dapat menjamin
kontinuitas pemijahan dan menghindari penggunaan induk yang sudah
tidak produktif (apkir).

. Manajémen pemberian pakan dengan cara mengatur jadwal pemberian
pakan sehingga pakan yang diberikan tidak banyak yang terbuang.

. Pemeliharaan lingkungan kolam untuk mengindari terjadinya pemijahan

liar dan penyebaran bibit penyakit.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisa regresi berganda diperoleh persamaan regresi yaitu
Jumlah Larva = 77225 + 111 Dosis Kapur + 107 Pupuk Organik + 5617 Pupuk
Anorganik - 96 Ketinggian Air + 477 Jumlah Induk Betina - 390 Jumlah Pakan
Induk - 25683 Perbandingan Induk + 823 Umur Induk + 10094 Pakan larva + 104
Lama Pemeliharaan. Uji korelasi menunjukan variabel penggunaan pupuk
anorganikberkorelasi positif sebesar 61,3% terhadap jumlah larva. Sebaliknya
variabel tinggi air memiliki nilai negatif terhadap jumlah larva yaitu sebesar
- 42%. Analisa komponen utama menunjukan bahwa variabel perbandingan
induk jantan dan betina, umur induk dan pakén larva memiliki korelasi yang
besar terhadap jumlah larva.

Kondisi di masyarakat menunjukan bahwa sebagian besar telah melakukan
proses pengeringan dan perbaikan kolam dalam tahap persiapan yang bertujuan
untuk memberantas hama penyakit. Pengapuran dilakukan oleh masyarakat
dengan dosis 1 — 15 gr/m*. Pemupukan menggunakan pupuk organik dan
anorganik hanya dilakukan oleh sebagian kecil masyarakat, yaitu kisaran 0 — 150
gr/m” pupuk organik dan 0 — 6 gr/m” pupuk anorganik.

Pemahaman masyarakat masih rendah terhadap penggunaan sesuai standar
dari ketinggian air, umur induk dan perbandingan induk jantan dan betina terlihat

dari bervariasinya ukuran dan jumlah yang digunakan. Ketidakseragaman ini juga
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disebabkan karena adanya keterbatasan sarana dan prasarana seperti jumlah induk
yang dimiliki. Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan rendahnya
produksi benih ikan koki baster di masyarakat.

Masyarakat seharusnya menerapkan strategi dalam pengelolaan budidaya

ikan koki baster untuk meningkatkan jumlah produksi, diantaranya :

g. Pengunaan kapur sebesar 50 gr/m’ atau disesuaikan dengan kondisi cuaca
pada saat budidaya dilaksanakan dan memperhatikan pH air pada kisaran
nilai 6 — 8.

h. Penggunaan pupuk organik sebesar 275 gr/m2 dan pupuk anorganik
sebesar 10 — 15 gr/m’ atau disesuaikan dengan kesuburan perairan.
Pupuk yang digunakan adalh jenis pupuk yang mudah diperoleh dengan
harga terjangkau.

1. Ketinggian air kolam dipertahankan pada kisaran 60 — 80 cm untuk
menjaga kestabilan suhu perairan sehingga laju metabolisme ikan berjalal-l
normal.

j. Penambahan jumlah induk yang digunakan supaya dapat menjamin
kontinuitas pemijahan dan menghindari penggunaan induk yang sudah
tidak produktif (apkir).

k. Manajemen pemberian pakan dengan cara mengatur jadwal pemberian
pakan sehingga pakan yang diberikan tidak banyak yang terbuang.

. Pemeliharaan lingkungan kolam untuk mengindari terjadinya pemijahan

liar dan penyebaran bibit penyakit.
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Saran

Perlu adanya standar tentang cara budidaya ikan koki baster sebagai upaya
untuk meningkatkan produktivitas.

Perlu adanya standardisasi ikan koki baster (SNI).

Perlu adanya pembinaan kepada masyarakat tentang perlunya melaksanakan

tahapan-tahapan budidaya ikan koki baster sesuai dengan anjuran.
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Lampiran |. Instrumen Penelitian

1N

KUESIONER PENELITIAN
Identitas Diri
Nama
Umur
Pendidikan Terakhir :
Alamat
Luas Areal D m?2
Pembenihan Ikan Baster
Berapa kali Saudara melakukan pengeringan kolam
a. 5 kali panen sekali
b. 4 kali panen sekali
C. 3 kali panen sekali
d. 2 kali panen sekali
e. 1 kali panen sekali
Berapa kali Saudara melakukan perbaikan kolam/kedok teplok?
a. 5 kali panen sekali

b. 4 kali panen sekali

c. 3 kali panen sekali
d. 2 kali panen sekali
€. 1 kali panen sekali
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Berapa dosis pemberian kapur yang Saudara berikan pada tahap persiapan

kolam
a. 0 gr/m’
b. I - 15 gr/m?

C. 16 — 30 gr/m’

d. 31-45g/m?

e. 46 - 50 gr/m2

Jenis pupuk organik apa yang Saudara berikan pada tahap persiapan kolam
Berapa jumlah pupuk organik yang Saudara berikan

a. 0 gr/m*

b. I - 150 gr/m*

c. 151-300 gr/m’

d. 301 -450 gr/m?

e. 451 -500 gr/m’

Jenis pupuk an organik apa yang Saudara berikan pada tahap persiapan
kolam

Berapa jumlah pupuk anorganik yang Saudara berikan

a. 0 gr/m?

b. 1-6¢gr/m’

c. 7-12 gr/m2

d. 13-18 gr/m®

a

19 -25 gr/m2
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Berapa kali Saudara melakukan pemupukan kolam

a.

c.

Tidak ditakukan

4 kali panen sekali
3 kali panen sekali
2 kali panen sekali

1 kali panen sekali

120-140 cm

100-120 cm

80-100 cm

60-80 cm

40-60 cm

Berapa ketinggian air yang Saudara berikan pada tahap persiapan kolam

Berapa jumlah induk (betina) yang Saudara pijahkan

a.

b.

c.

< 100 ekor

101-200 ekor

201-300 ekor

301-400 ekor

> 400 ekor

Berapa jumlah pakan induk yang Saudara berikan setiap hari

d.

b.

<1 kg/hari
2 kg/hari
3 kg/hari
4 kg/hari

> 5 kg/hari
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Berapa perbandingan jumlah jantan dan betina yang Saudara pijahkan

€.

l:1

2:1
3:1
4:1
5:1

Berapa umur induk yang Saudara pijahkan

a.

b.

€.

25-30 bulan

20-25 bulan

15-20 bulan

10-15 bulan

5-10 bulan

Berapa kali Saudara melakukan pengamatan kualitas air

<.

0 kali/20 hari

1 kali/20 hari

2 kali/20 hari

3 kali/20 hari

4 kali/20 hari

Apa warna air yang Saudara lihat di kolam pembenihan ikan baster

Kuning
Putih
Bening

Hijau

Hijau pekat
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16.  Jenis pakan apa yang Saudara berikan pada larva ikan baster
a.  Tidak diberi pakan
b.  Dedak
c.  Kotoran puyuh
d.  Campuran dedak dan kotoran puyuh
e. Pellet

17.  Berapa jumlah pakan yang Saudara berikan pada larva ikan baster

a. <0,5 kg
b. 1 kg

C. 1,5 kg
d.  2kg

e. >25kg

18. Berapa kali Saudara memberikan pakan dalam sehari
a. 0 kali/hari
C. 1 kali/hari
e. 2 kali/hari
19. Berapa liter larva yang Saudara hasilkan
a. < 50.000 ekor/20 hari
b.  60.000 — 100.000 ekor/20 hari

110.000 — 150.000 ekor/20 hari

e

d. 160.000 — 200.000 ekor/20 hari

e. > 200.000 ekor/20 hari
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20. Berapa lama pemeliharaan larva sampai dilakukan proses pemanenan

a. Lebih dari 23 hari

b. 23 hari
c. 20 hari
d. 17 hari
e. 14 hari

21. Berapa harga benih baster yang Saudara jual
a. Rp. 8/ekor
b.  Rp. 9/ekor
c.  Rp. 10/ekor
d. Rp. 11/ekor
e. Rp. 12/ekor
22. Ke daerah mana Saudara memasarkan benih baster
23. Pengobatan apa yang Saudara berikan pada kolam pemijahan/pemeliharaan
NAM2 ODAL 1 (oo

Jumlah PSSR RRPUPRPSRN
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1{Ade supriatna 40fsma [kp. Selaawi rt 02/03 ds selajambe 1.200 1 1175 kg/1200 |pitik karung,puyuh 2 tidak tidak 1140-60c¢1] 200 3]3:1 10-15 {tidak {hijau |dedak 12 x 15 20{ 110}smi,cianjur

2|H. Ipik 37|SMP |Kp. Setaawi rt 04/03 ds selajambe 8.400 1 1|25 kg/400 tidak tidak tidak tidak 60-80 100 113:1 10-15 |tidak [hijau [pellet 142 x 10 20 120fsmi

3|Hikmat 35{SMA |kp. Selaawi rt 02/03 ds selajambe 7.200 1 1|tidak tidak tidak tiuak tidak 60-80 200 2,515:1 10-15 [tidak lhijau |pellet 1|2 x 10 20f 120|smi

4 Mulki 35|SMP |Kp. Selaawi ds Selajambe 4.000 1 1125 kg/15 are |kot. Ayam]75 kg/15 are urea Skg/15are| 1]60-80 300 3131 5-10 jtidak jhijau |dedak 2|2x 15 20! 100|smi

S{Epul 40|SMA 1Kp. Selaawi ds Selajambe 10.000 1 1|25 kg/1000 m{puyuh |75 kg/1000 m urea 5 kg/1000 n] 1{60-80 100 23:1 5-10 |tidak |hijau |dedak,pellet 2]1x 3 17| 100|smi

6|H. Daman 60|SD Kp. Gentong ds Selajambe 1.200 1 1|tidak tidak tidak tidak tidak 60-80 200 3{3:1 5-10 [tidak |hijau |pellet 2{1x 8 20| 100{smi

7{H. Dudu 4215D Kp. Gentong ds Selajambe 1.000 1 1[tidak tidak tidak tidak tidak 60-80 100 2131 5-10 [tidak [hijau [peliet 1f1x 5 20| 100[smi

8|H. Udun 55[sD Kp. Gentong ds Selajambe 1.000 1 1{tidak tidak tidak tidak tidak 60-80 100 1,5[3:1 5-10 [tidak {hijau |pellet 1]1x 5 20} 100|smi

9 [Jujun 65|sD Kp.Cimahi RT.01/01 Ds.Selajambe 2.000 1 1{20 Kg/Kolam |tidak tidak urea, tsp[10 Kg/Kolan] 1160-80 | 100-200 }<1Kg {3:1 5-10 [tidak |hijau {dedak 2 2y 15 20{ 120|smi
10|Holit 40|SMP |Kp.Cimahi No.35 RT.01/01 Ds.5elajan] 800 1 1|15 Kg/Kolam [tidak tidak urea, tsp{10 Kg/Kolan] 1 60 100 |<1Kg i3:1 5[tidak [hijau [dedak 2,5 2| 16 20} 120}smi
11|Mujib 60|SD Kp.Selaawi RT.02/01 Ds.Selajambe 3.000 1 1|25 Kg/Kolam {tidak tidak urea, tsp]10 Kg/Kolan{ 1 60 100 <1Kg {3:1 10]tidak |hijau |dedak 2,5 2| 16 20| 120{smi
12|H. Farid 65150 Kp.Cimahit RT.01/01 Ds.Selajambe 1.500 1 1]20 Kg/Kofam |tidak tidak urea, tspj10 Kg/Kolan{ 1|60-80 | 100-200 [<1Kg [3:1 5-10 [tidak jhijau |dedak 2,5 2| 18 20} 120(smi
13{Firman Afriansa  35]SMA [Kp.Selajambe Ds Selajambe 8.250 1 125 kg/400 m |puyuh,pi1,5 krng/400 m,  [urea, tsp|1-2 kg/400 1 60 200 1kg/hal3:1 4 1|hijau |pelet,dedak,td 0,5 21 20 14 120¢smi
l4{amang 53|SMP |{Kp.Cimahi No.54 RT.01/01 Ds.Selajani 2.000 1 120 Kg/Kalam [tidak tidak urea, tsp[10 kg/1000| 1]60-80 | 100-200 |<1Kg {3:1 5-10 |tidak {hijau }Jdedak >2,5K 2{ 18 20 120jsmi
15]Subhan 38]SMA |Kp. Gentong Ds Selajambe 800 1 1(5 kg/400 tidak tidak tidak tidak 80 100 1,5(3:1 5-10 {tidak |hijau |pellet 2 21 5 20] 100fsmu
16{lbah 49(sD Kp. Sukasari Ds. Selajambe 800 1 1|5 kg/kolam [tidak tidak tidak tidak 80 100 1(3:1 5-10 |tidak |hijau |pellet 2 2 5 20| 100{smi
17|Ukas 38|SD  |Kp. Sukasari Ds. Selajambe 700 1 1|5 kg/kolam  [tidak tidak tidak tidak 80 100 1[3:1 S-10 |[tidak {hijau |peliet 1 2l a4 20§ 100[smi
18[H. Samud 48|SMP |Kp. Sukasari Ds. Selajambe 1.900 1 1|25 kg/1000 m{pitik 2 karung tidak tidak 1 90 200 2131 5-10 {tidak [hijau |peltet 2 2 5 15[ 100)smi
19|Rudi 39|SMA {Kp. Sukasari Ds. Selajambe 800 1 1]tidak tidak tidak tidak tidak 80 100 1{3:1 5-10 |[tidak |hijau [pellet 1 21 4 17{ 100fsmi
20[Galuh 31}SMA Gentong ,Sukasari Ds. Selajambe 3.200 1 1|25 kg/1000 mypitik 2 karung tidak tidak 1 100 200 2,513:1 5-10 [tidak |hijau |pellet 1 2| 6 15| 10Cfsmi
21|H. Apad S0|SMP }Kp. Selaawi Ds. Selajambe 1.200 1 1|25 kg/1000 m{puyuh 2 karung tidak tidak 1 80 100 2131 5-10 [tidak |hijau |pellet 1 2] 5 15 110{smi

22|H. Hoer 64}SD Kp. Selaawi Ds. Selajambe 2.300 1 1|25 kg/1000 m{puyuh {2 karung tidak tidak 1 80 200 2]3:1 10-15 jtidak {hijau |pellet 2 2| 10 15| 110(smi
23|Api 42iSMA [Kp. Selaawi Ds. Selajambe 600 1 1|tidak tidak tidak tidak tidak 80 50 0,5]3:1 |10-15 (tidak lhijau |pellet 1 2] 5 15] 110|smi

24 |Ade 40 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 1.500 1 1{tidak tidak tidak tidak tidak 80 100 1§3:1 10-15 |tidak [hijau jpellet tidak 2{ S 20} 110[smi
25{lamaludin 39|SMA [Kp. Selaawi Ds. Selajambe 9.700 1 1{20 kg/1000 kot puyut2 karung urea,gard 10 kg/1000 1]80-100 100 5kg 31 5-10 [tidak [hijau |tidak tidak 1 8 14 100 |iokal
26|H. Asep 50 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 3.500 1 115 kg/500 kot ayam|1,5 krng/500 m urea 2,5kg/500m 1 60 100 1,5(3:1 10-15 {tidak [hijau |pellet 1 2 8 14 100{smi
27{Makmun 60 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 2.500 1 1|25 kg/1000 m{kot ayam |2 karung urea 12 kg/1000( 1 80 100 1,531 10-15 [tidak {hijau [pellet 1 2l 6 15| 100|smi

28 |Hafid 35 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 2.000 1 1[tidak tidak tidak tidak tidak 60 150 203:1 10-15 jtidak thijau [pellet 2 2| 10 20| 100|smi
29(Yadi 33 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 4.000 1 1{S kg/1000 m |kot ayam |2 karung urea 2,5kg/1000[ 1 80 100 213:1 10-15 (tidak {hijau |[pellet 1 2} 10 151 100|smi
30|ena 40 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 1.800 1 1]tidak tidak tidak tidak tidak 80 100 113:1 10-15 |[tidak [hijau [pellet 1 2f 8 18§ 100|smi
31|Eyi 40 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 1.500 1 1{tidak tidak tidak tidak tidak 80 80 1]3:1 10-15 |tidak |hijau |peilet 1 2| 5 20| 100{smi
32|ljaj 60 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 7.000 1 15 kg/1000 m Jpuyuh 4 karung urea 2,5kg/1000| 1 160 100 1,5]3:1 10-15 jtidak [hijau [pellet 1,5 2| 10 14 100{smi
33|Wahyu 40 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 2.000 1 1|5 kg/1000 m [tidak tidak tidak tidak 1 100 150 213:1 10-15 {tidak [hijau |pellet 1 2] 8 201 100[smi
3a|Adi 40 Kp. Selaawi Ds. Selajambe 6.000 1 1|5 kg/1000 m [kot ayam|S karung urea 2kg/1000m 1 100 200 2,5131 10-15 |tidak [hijau [peliet 2 2 20 14} 100|smi

35 [Kunyang 50D Kp. Selaawi Ds. Selajambe 2.000 1 1|5 kg/1000 m [tidak tidak tidak tidak 1 120 100 13:1 10-15 |tidak [hijau [pellet 1 2l S 18| 100{smi
36|Jaji 46|SMP |Ds. Selajambe 1.000 1 1125 kg/1000 rmitidak tidak tidak tidak 1 100 100 1,5]3:1 10-15 |tidak |hijau |pellet 1 2{ 7 20| 100{smi
37{Abdul majid 28|SMP |Kp. Selajambe RT 17/06 Ds. Selajamb 1.000 1 1|tidak tidak tidak urea 10 kg/kolan] 1{60-80 60 4 kg/hr|3:1 25-30 [tidak }hijau |dedak,terasi |2 kg 1] 15 18] 100{sukabumi
38[Juhem 45{SD Ds. Selajambe RT 22/08 1.000 1 1[tidak kot. Ayan]2 karung tidak tidak 1160-80 300 Skg/hri3:l 10-15 {tidak {hiiau [dedak 1keg 1| 20 17 120|sukabumi
39|dadan 40{SMA |Ds. Selajambe RT 15/06 1.000 1 1|tidak kot.puyu4 karung urea 10 Kg/Kotan] 1|60-80 60 10 kg/p|3:1 10-15 {tidak [hijau jdedak 1kg 11 20 17 120|sukabumi
40|Bubun 63|SMA |Kp. Selajambe RT 17/06 Ds. Selajamb 1.500 1 1{20 Kg/Kolam |kot.ayam|5 karung urea 15 kg/kolan{ 1[100-12 300 1kg/hr)3:l 10-15 [tidak [hijau [dedak 2 kg 1| 20 2 100{cisaat
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41]Usep 51}51 Kp. Sefajambe RT 15/06 Ds. Selajamb 1.000 1 1[tidak tidak tidak urea,gargs kg/kolam 1[100-12 75 3 kg/hri2:1 10-15 |tidak [hijau |pellet, dedak {3 kg,1 1| 20 15| 110|sukabumi
42 |Pepen S0{SMP IKp. Selajambe RT 17/06 Ds. Selajamb 2,000 1 1{10 kg/kotam [tidak tidak urea 5 kg/kolam 1]/40-60 200 3kg/hr|3:1 10-15 |2x/muhijau Jdedak 2kg 1] 16 14| 110|cisaat
43{Sopyan 32{SMA [Kp. Selajambe RT 17/06 Ds. Selajamb 1.000 1 2|7 kg/kolam [kot ayam }4 karung tidak tidak 1|60-80 70 1kg/hr(3:1 6bin [1x hijau |dedak,terasi 11,5 kg 1l 11 14 90jcisaat
44 |Herman 42|sD Kp. Cirenged ds Cibolangkaler 3.000 1 1|25 kg/kolam [urea,ayar{10 krg/kolam TSP S kg/kolam 1/60-80 100 1|2:1 3|tidak lhijau |dedak,telur,tel5 utk 2] 1| 10 20| 125)smi
45{H. Bae 721sD Kp. Cimahi Wetan Ds Cibolangkaler 10.000 1 115 kg/1000 m ftidak tidak tidak tidak 1{60-80 60 213 5-10 [tidak [hijau |dedak 2 1t 10 17 90 smi
46]0leh 45{SD  [Kp. Cimahi Wetan Ds Cibolangkater 1.500 1 1]tidak tidak. tidak tidak tidak 80 50 193:1  [10-15 ({tidak {hijau |peliet 1 11 5 18 90|smi
47 {idim 50|SD Kp. Cimahi Wetan Ds Cibolangkaler 1.700 1 1]5 kg/1000 m [tidak tidak tidak tidak 100 50 1]13:1 10-15 {tidak |hijau |pellet 1 1 5 18 90|smi
48]olih 655D Kp. Cimahi RT. 31/07 Ds.Cibolang Kal 600 1 1[tidak Domba |3-4 krng/kolam tidak tidak 1[60-80 S0 <1Kg {2:1 5-10 {ix/muhijau {dedak 3 3l 8 20§ 100|smi
49 (tatay muhtar 64[SD Kp. Cimahi RT. 32/07 Ds. Cibolang Kal| 800 1 1|1 blek {12 Kg){tidak tidak urea S kg/kolam 1140-60 <100 [>5Kg {3:1 5-10 [1ix/muhijau {dedak >2,5K 1} 13 15§ 100|smi
S0{dadeng sudiand  54|SD Kp. Cimahi RT. 31/07 Ds.Cibolang Kal 800 1 1]1 blek {12 Kg}{tidak tidak urea S kg/kolam | 1{50-70 60 > 5 Kg/M3:1 5-10 |ix/muhijau {dedak/terigu [>2,5 K 11 13 14| 100|smi
S51]H. Nanang 60|SD Kp. Cibolang Ds. Cibolangkater 1.400 1 1|25 kg/kolam {tidak tidak tidak tidak 1 80 100 1,5¢3:1 10-15 [tidak [hijau jpellet 1 1|l 6 20| 100|smi
52|Aep 45[|SMP [Kp. Cimahi Ds.Cibolangkaler 800 1 1[5 kg/400 tidak tidak tidak tidak 1 80 80 113:1 10-15 |tidak [hijau |pellet 1 1] S 15| 100|smi
53|Tatang 38|SMA |Ds. Cibolangkaler 900 1 1[5 kg/400 tidak tidak tidak tidak 1 60 80 113:1 10-15 |tidak [hijau [pellet 1 1] S 14| 100(smi
S54|Ujang 52|SMP |Ds. Cibofangkaler 800 1 1|5 kg/400 tidak tidak tidak tidak 1 60 100 1,5(3:1 10-15 [tidak [hijau [pellet 2 1| 6 15| 100}smi
5S5{idris 49|SMP |Gentong Ds. Sukasari 500 1 1|S kg/kolam jtidak tidak tidak tidak 1 80 80 113:1 10-15 |tidak [hijau [pellet 1 1l S 15| 100|smi
56|Mahmudin 42|SMP {Ds. Sukasari 700 1 1|5 kg/400 tidak tidak tidak tidak 1 80 80 1,5]3:1 10-15 Judak [hijau jpeilet 1 1] 5 20]  100|smi
57{Yana 41[SMA |Ds. Sukasari 800 1 115 kg/500 tidat. tidak tidak tidak 1 80 50 1,531 10-15 jtidak [mijau [peilet 1 1] S 18| 100}smi
S8|Ujang Suherma 48|SMP |Gentong Ds. Sukasari 1.200 1 1125 kg/1000 m{kot ayam |3 karung urea 10 kg/1000| 1 100 100 2031 10-15 ltidek [hijau |pellet 1 1| 10 14] 100[smi
59 {Amir 42|SD Gentong Ds. Sukasari 800 1 1|5 kg/500 tidak tidak urea 2 kg/500 m 1 80 80 113:1 10-15 fjtidak jhijau |peliet 1 1l 6 15}  100{sm
60{Wawan 41[{5MP 1Gentong Ds. Sukasari 700 1 115 kg/500 tidak tidak urea 2,5kg/500r 1 80 50 1]3:1 10-15 tidak |hijau |pellet 1 1l S 151 100|smi
61}Dadih 56|SMP lGentong Ds. Sukasari 900 1 1|5 kg/500 tidak tidak urea 2kg/500m | 1 30 80 1,513:1 10-15 jtidak {hijau |peilet 1 1{ 6 18] 100|smt
62|Ade 56{SMP |Gentong Ds. Sukasari 700 1 115 kg/500 tidak tidak tidak tidak 1 80 80 1§3:1 10-15 [tidak fhijau |pellet 1 1§ 5 20§ 100[smi
63)Jujun 45{sD Gentong Ds. Sukasarj 750 1 1]5 kg/500 tidak tidak tidak tidak 1 80 70 1)3:1 10-15 tidak |hijau {pellet 1 1} 5 20! 100]smi
64 |Ecem 421]5D Gentong Ds. Sukasari 900 1 1|5 kg/500 tidak tidak tidak tidak 1 100 50 113:1 10-15 |tidak [hijau {pellet 1 1l 5 201 100|smi
65{Ujang Harun 39{SMA |Gentong Ds. Sukasari 800 1 115 kg/500 kot ayam |2 karung urea 2 kg/500 m 1 80 80 1]3:1 10-15 |tidak [hijau |pellet 1,5 1} 6 15} 100|smi
661H. Udin 62 Ds. Sukasari 7.000 1 115 kg/500 kot ayam|2 karung urea 2,5kg/500n1 1 80 100 1(3:1 10-15 |tidak [hijau {pellet 2 1| 10 15¢ 100|smi
67Jaeni 40 Kp. Baru Ds Sukasari RT 29/10 1.500 1 1|5 kg/500 tidak tidak tidak tidak 1 80 100 1]3:1 10-15 |tidak [hijau {pellet 1 1} 6 17{ 100|smi
68 [Yogi 26(S1 Kp. Baru Ds Sukasari RT 29/10 4.000 1 1[5 kg/1000 m |ayam,puy{2 krg/1000 urea 4 kg/1000 1{40-60 200 adlibitu|3:1 $-10  |1x/thrihijau jdedak 0,5 1} 15 14§ 120|smi
69|Mamay 33|SMP |[Kp. Cibaraja Kaler Ds. Nagrak 950 1 1|2 kg/1000 pupuk kaq2 karung urea,gard10 kg/1000{ 1{100-12 150 1 kg/hr|3:1 3|tidak |hijau ldedak tidak {tidak] 10 12 100|smi
70| eris heriyadi 38(sma (Kp. Baru rt 38/06 ds nagrak 9.500 1 1{70kg/1000 [kot ayam {4 karung urea 10 kg/1000( 1 100 200 2(3:1 5-10 (ftidak [hijau [pellet 1,5 2| 20 20| 120{smi
71|Asep Tajudin 42(SMA |kp. Baru rt 40/06 ds nagrak 2.900 1 1{75 kg/1200 |kot ayam |2 karung urea 10 kg/1000{ 1 120 100 1{3:1 5-10 {tidak |hijau |pellet 1 2| 16 20| 120}smi
72|Ade 42|SMP |Ds. Nagrak RT. 18/03 1.000 1 1[tidak tidak tidak urea 1 ons/m 1/100-12 200 1 kg/haj2:1 5-10 {ix/muhijau [pelet 0,7 2] 20 21| 100lsmi
73|Opik 46|SMP |Ds. Nagrak 1.000 1 1}S kg/1000  |tidak tidak tidak tidak 1 100 100 113:1  [5-10 [tidak {hijau |peiiet 1 1l 6 20 100{smi
74|H. [ding 53|SMP [Ds. Nagrak 900 1 1[5 kg/400 tidak tidak tidak tidak 1 80 80 1[3:1  [5-10 ftidak {hijau [peliet 1 1] 5 20| 100(smi
75[H. Arifin 52|SD  |Ds. Nagrak 700 1 1|5 kg/kolam [tidak tidak tidak tidak 1 80 100 0,5]3:1 §5-10 |[tidak [hijau {pellet 1 1 5 20{ 100|smi
76|Udin 32|SMA |Ds. Nagrak 1.000 1 1|25 kg/kolam [tidak tidak tidak tidak 1 100 150 1[3:1 5-10 [tidak [hijau |pellet 1,5 1l 7 200 10C|smi
77|Dadang 40[sMA [Ds. Nagrak 800 [ 1| 1[5kg/800m [tidak [tidak tidak  [tidak 1] 100[ 100 1[3:2 [5-10 [tidak [hijau [pellet 1if 1 s 20[ 100[smi
78 |H. Baekandi 68|SMP |Ds. Nagrak 2.000 1 1|25 kg/1000 m{tidak tidak tidak tidak 1 100 150 1]3:1  |5-10 ({tidak [hijau |pellet 2 1f S 20f 100smi
79|Herdi 38SMP |Ds. Nagrak 1.000 1 1[25 kg/1000 mitidak tidak tidak tidak 1 100 100 143:1 10-15 Jtidak |hijau |peliet 1 1l 7 20 100[smi
80|Abang 451SMP | Ds. Nagrak 1.800 1 1(5 kg/1000 kot ayam |2 karung urea 2,5kg/1000| 1 100 100 143:1 10-15 jtidak |hijau |pellet 1 1] 10 15| 100|smi
81|Ade 41{SMA |Ds. Nagrak 800 1 115 kg/500 tidak tidak tidak tidak 1 80 100 1[3:1 10-15 {tidak [hijau [pellet 1 2 7 18 100 |smi
82 Emis 40|SMA |Kp. Cibatu Kidul Ds. Cibatu 700 1 1|5 kg/400 tidak tidak tidak tidak 1 80 100 113:1 10-15 (tidak {hijau |pellet 1 21 S 18 110{smi
83|H. Wawan 54|SMA [Ds. Cibatu 1.800 1 1425 kg/1000 mtkot ayam |4 karung tidak tidak 1 100 200 1]3:1 10-15 |tidak fhijau pellet 1,5 2| 15 15| 110{smi
34{0jom a8[smp [Cibotang Ds. Cibatu 1.000 1 1(25 kg/1000 mitidak tidak tidak tidak 1 100 100 1(3:1 10-15 f[tidak |hijau {pellet 1 21 S 20 110|smi
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85]{Engkus 47{5D 0s. Cibatu 1.900 1 1|25 kg/1000 m{tidak tidak tidak tidak 1 80 150 1]3:1 10-15 [tidak |hijau [pellet 1 2 S 20f 110)smi
86|Cecep 44{SMP |Ds. Cibatu 1.000 1 1|5 kg/1000  [tidak tidak tidak tidak 1 100 200 1,53:1 5-10 |tidak {hijau [pellet 2 2| 10 20| 110{smi
87]Adang S54]SMP Ds. Cibatu 500 1 115 kg/500 tidak tidak tidak tidak 1 30 100 113:1 5-10 (tidak |hijau jpeliet 1 2] S 20] 110|smi
88 |Ade 51|SMA |Ds. Cibatu 900 1 1[5 kg/500 tidak tidak tidak tidak 1 80 80 1]3:1 5-10 (tidak [hijau [pellet 1 2] 6 20 110(smi
89/H. Didi 43iSMP |lambelaer Mangkalaya Ds. Cibatu 900 1 115 kg/500 tidak tidak tidak tidak 1 80 100 1]3:1 5-10  {tidak fhijau |peilet 1 2( 10 20| 110|smi
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90{ili 40[SMP {Kp.Cimahi RT.03/01 Ds.Kutasirna 1.000 1 120 Kg/Kolam [tidak tidak urea, tsp[10 kg/1000 1160-80 | 100-200 |<1Kg f3:1 5-10 ({tidak fhijau [dedak >2,5 K| 2] 16 20| 120|smi
91|Didin 37]SMP |Kp.Cicadas RT.05/03 Ds.Kutasirna 1.500 1 1/20 Kg/Kolam [tidak tidak urea, tsp|10 kg/1000 1[60-80 100 <1Kg |3:1 S|tidak |hijau |dedak 2,5 2{ 16 201 120{smi
92|H. Wawan 53[SMP |Cikiray Ds. Sukamanah 2.100 1 1|5 kg/1000 kot ayam |4 karung urea 2kg/1000m 1 100 150 113:1 10-15 [tidak |hijau |pellet 2 1| 20 15| 100|smi
93[H. Lili 50|SMP |Kp. Citengkor Ds. Cisaat 1.800 1 125 kg/kolam |kot ayam |4 karung urea 10kg/1000( 1 80 200 1,5{3:1 10-15 |[tidak |hijau {pellet 2 1| 25 15| 100|smi
94 [H. Abdusalam 55D Kp. Citengkor, Mangkalaya Ds. Cisaat 1.700 1 1[5 kg/1000 tidak tidak tidak tidak 1 100 100 1(3:1 10-15 ftidak thijau |pellet 1 1l 7 20| 100|smi
95|H. Panji 46[SMA |Kp. Mangkalaya Ds. Cisaat 1.900 1 1[25 kg/1000 m{kot ayam |4 karung urea 10 kg/1000{ 1 100 150 1]3:1 10-15 |[tidak [hijau |peliet 1 1| 20 18§ 100|smi
96{H. Ucup S6|SMP [Rambay Ds. Sukamantri 1.900 1 1|25 kg/kolam |kot ayam |4 karung urea 10kg/1000( 1 80 100 1]3:1 10-15 [tidak Jhijau |pellet 1 1{ 15 18f 100{smi
97{H. Aziz S2|SMA |Kp.Jambelaer Ds. Padaasth 2.000 1 125 kg/1000 m{kot ayam |2 karung urea 12,5 kg/100¢ 1 80 100 1{3:1 10-15 {tidak |hijau fpellet 1 1] 15 18| 100|smi
98|Adis 32|SMA |Ds. Padaasih 700 1 1{S kg/400 tidak tidak tidak 2 kg/400 1 80 50 1[3:1 10-15 [tidak {hijau |pellet 1 1l 6 20| 100[smi
99|Edi 38|SMP [Ds. Gunungjaya 1.200 1 1125 kg/1000 my{kot ayam |2 karung urea 10 kg/1000 1 100 100 13:1 10-15 [tidak fhijau [pellet 2 1| 10 20] 100[smi
100|H. Maman 50|SMP |Gunungjaya 4,000 1 115 kg/1000 kot ayam |3 karung urea 2,5 kg/1000| 1 100 200 1,5(3:1 10-15 [tidak |hijau |pellet 2 1] 15 20| 100|smi




. . . . . - ; : : - ‘ - : . ‘ : - - - - %fmlpdf
Sig. (1-tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
55 Foarson D ; B 3 B 7 B B = B B . B B : B g s B B
Sig. (1-tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S3 Pearson . B 1 244" 202" 316"~ -038 192 -.034 024 1797 018 106 -104 047 148 306" -.038 305" 475"
Sig. (1-tailed) 007 022 .001 353 028 ,370 407 037 A28 147 152 321 072 001 353 001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 00 100 100 100 100 100 100 100 100
SS Pearson 2 : 244" 1 283" 639" -073 203 070 -238" 044 138 -319" 284" -.001 -.028 3377 293" 059 479"
Sig. (1-tailed) 007 002 000 217 021 244 009 333 083 001 002 496 391 000 1002 ,280 ,000]
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S7 Pearson 2 B 202 283" 1 722" -.097 133 151 -129 136 070 135 -493" 323" -,146 6957 166 2737 620"
Sig. (1-tailed) 022 ,002 000 168 094 067 100 ,089 243 090 ,000 .001 073 000 ,050 .003 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S8 Pearson 2 2 116" 639" 722" 1 -.045 300" 262" -209° 011 181 054 466" 324" -033 690" 4127 2557 842
Sig. (1-tailed) .001 .000 .000 327 001 004 019 457 036 295 ,000 001 373 000 000 005 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 10¢ 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
59 Pearson ° " -038 -079 -.097 -045 1 S’ 118 164 011 138 ,098 -218° 092 ,082 -035 074 194" 118
Sig. (1-tailed) 353 217 168 327 044 122 051 459 085 165 015 181 210 365 232 027 21
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S10 Pearson » 2 1927 203" 133 300" 71 1 316" 112 17 -044 072 -.266" 255" 134 486" 075 266" 450"
Sig. (1-tailed) 028 021 094 ,001 044 001 134 123 an 240 004 005 092 000 228 1004 ,000)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S11 Pearson : a -,034 070 151 262" 118 3167 1 033 135 289" 3377 -3347 208" -064 262" 186" 048 478"
Sig. (1-taited) 370 244 067 004 122 001 372 090 002 000 1000 ,001 262 ,004 032 316 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
512 Pearson B B 024 .238" -129 209" 164 12 033 1 -132 -097 209° 127 -107 062 .16 -015 082 - 039
Sig. (1-tailed) 407 009 100 019 051 134 372 096 168 018 104 144 271 124 440 .208 350!
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S13 Pearsan 2 . 179 044 136 011 -011 17 135 -132 1 103 -038 204" 146 176 039 ..220° 213 128
Sig. (1-taited) 037 333 089 457 459 123 090 096 155 355 021 074 040 349 014 017 103
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
514 Pearson a e 018 139 070 1817 138 -,044 289" -.097 103 1 163" -316" 227 -,101 222" 168" -018 242"
Sig. (1-tailed) 428 083 243 036 085 33 002 ,168 155 1000 001 012 158 013 047 430 008
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100)
15 Pearson : a 106 -319” 135 054 098 072 3377 209" -,038 3637 1 -.104 063 -162 147 210" 041 174]
Sig. (1-tailed) 147 1001 090 295 165 240 000 018 355 000 153 268 054 072 018 343 042)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
516 Pearson » 2 104 -2847 4937 -466" =218 266" 23347 127 -204° -3167 104 1 -a70” .068 -500" 006 13487 4127
Sig. (1-tailed) 152 002 1000 1000 015 004 000 104 021 001 153 000 252 000 476 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
517 Pearson a a 047 -,001 3237 3247 092 255" 208" -107 146 227 063 -ar0” 1 128 4527 -.048 109 5177
Sig. (1-taited) 321 496 001 001 181 008 001 144 074 012 268 000 102 000 317 140 ,000)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
s18 Pearson B B 148 -028 -146 033 082 134 -.064 062 176 -101 -162 068 128 1 043 -230° 425" 266"
Sig. (1-tailed) 072 391 073 373 210 092 262 271 .040 158 054 252 102 336 011 .000 ,004
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
S18 Pearson 2 ° 308" 3377 695" 690" -035 488" 262" 116 039 222 147 500" 452" 043 1 079 450" 794"
Sig. (1-taited) 1001 000 000 000 365 000 004 124 349 013 072 000 000 336 219 000 .000)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
520 Pearson * : -,038 293" 166 4127 074 -075 186 015 -220 168’ 2107 006 -.048 -230° 079 1 224’ 306"
Sig. (1-tailed) 353 002 050 000 222 228 032 440 014 ,047 018 476 317 011 218 013 001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
s21 Pearson 2 305" 059 2737 255" 194’ 266" 048 082 213’ -018 041 -348" 109 425" 450" -224 1 490"
Sig. (1-tailed) 001 280 003 005 027 004 316 208 017 430 343 1000 140 ,000 000 013 000]
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 109 100
Total Pearson : s 475" 479" 620" 842" 118 450" 378" -039 128 2427 174 412" 517" 266" 794" 3087 4807 1
Sig. (1-tailed) 000 000 000 ,000 121 000 000 350 103 008 042 000 000 004 ,000 001 1000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-taited)

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 99,0
Excluded® 1 1,0
Total 101 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
571 19
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Lampiran 5. Uji Korelasi
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Pupuk Organi
Pupuk Anorga
Ketinggian A
Jumlah Induk
Jumlah Pakan
Perbandingan
Umur Induk

Pakan larva

Lama Pemelih

Jumlah Larva

Jumlah.Pakan
Perbandingan
Umur Induk
Pakan larva
Lama Pemelih

Jumlah Larva

Lama Pemelih

Jumlah Larva

Cell Contents:

Dosis Kapur
0,218
0,030

0,251
0,012

-0,069
0,495

0,202
0,044

-0,044
0,664

0,039
0,703

-0,174
0,083

0,016
0,876

0,039
0,702

0,283
0,004

Jumlah Induk
0,169
0,093

0,133
0,187

-0,154
0,125

0,159
0,115

0,017
0,864

0,534
0,000

Pakan larva
0,061
0,549

0,385
0,000

Pupuk Organi

0,203
0,043

~0,046
0,647

0,201
0,045

0,225
0,024

-0,182
0,070

-0,078
0,438

0,053
0,598

-0,212
0,034

0,383
0,000

Jumlah Pakan

’

O O
[ ]

47
41

'

0,086
0,394

0,071
0,484

-0,262
0,009

0,328
0,001

Lama Pemelih

-0,106
0,295

Pearson correlation

P-Value

Pupuk Anorga

~-0,077
0,443

0,029
0,775

0,403
0,000

-0,050
0,621

0,086
0,393

0,293
0,003

-0,168
0,094

0,613
0,000

Perbandingan

0,091
0,366

-0,198
0,048

(@]
~ O

~J N
o0 O

-0,123
0,204

Ketinggian A

<O

.0
5

[Saleal

0
4

)

’

-0,279
0,005

-0,162
0,108

0,072
0,479

-0,172
0,687

0,079
0,434

-0,042
0,681

Umur Induk

-0,053
0,599

-0,111
0,272

-0,019
0,848

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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Lampiran 6. Hasil analisa komponen utama

Principal Cotnponent Analysis: Dosis kapur; Pupuk organi; Pupuk an
org; Tinggi air; Induk beti

-

Eigenanalysis oI the Correiation Matrix

Eigenvalue 2,6457 1,1805 1,1543 1,0709 0,9411 0,6937 O,6%c2
Froportion 0,24z 0,135 0,105 0,097 0,086 0,063 G,062
Cumulative 0,2 ¢, 375 0,535 0,€92 G,778 0,841 G, 203

- U 1
1 0,176 -0, 12¢
2 =0,272 0,354
Jumlah Induk 7 -0,334 &
Jumlah Pakan 2 0,437 7
Perbandingan il 0,162 S
Unur Induk 4 0,461 25
Pakan larva 1 -0,:34 3
Lama Pemelibaraar ©3  -0,451 z
Jumlah Larwva 2 -0,127 2
Variable 2Ca £C11
fosis Kapur 0,133 G, 067
Fuapuk Organik -0,312 al -0,0094
Duruk Anorganik -0,041 a, -0,519
Keringgian Air 0,022 -0,206 -0,379 ¢,100
Jumlah Induk B 0,103 0,284 0,566 -0,470
~-0,444 0,250 -0,49%1 0,137
0,141 -0,534 -0,120 0,142
-0,065 0,237 -0,01%9 -0G,052
0,347 -0,210 -0,473 0,009
Lama Pemeliharzan -90,723  -0,054 0,017 -0,016
Jumlah Larva 0,014 0,016 0,437 0,666

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 83



Lampiran 6. Kualitas air
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Kolam 1
No Parameter _ : /\\_\'ul . : I cn.gah : : Akhir ,
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun | Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun | Stasiun 2 Stastun 3
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
I Suhu("C) 26 26 23 26 26 26 25 25 24 25 24 25 24 26 24 26 24 26
2 DO (mg/l) 11,1 15.6 9,07 14.5 10,6 13.8 13,5 15.9 14.3 18.3 13,6 15 13.5 17.6 13.9 18.0 15.6 18.6
3 pH 7.11 7,6 7.21 7.12 7.18 7,15 6,92 7 6,03 7 6.7 7 7 6,9 7.1 7 7 7
4 Alkalinitas (mg/l) 59,36 46.64 50,88 63.6 46,64 50,88 46,64 59,36 55.1 59.36 63.6 46.04 55.12 59,36 55,12 72.08 67.84 03.6
Kolam 2
No Parameter Awal Tengah Akhir
) Stasiun | Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun | Stasiun 2 Stastun 3
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
I Suhu(°C) 26 26 26 26 25 26 26 24 26 24 26 24 24 26 24 26 24 20
2 DO (mg/l) 16,9 15,3 17.2 15,7 18.8 15,5 11,9 23,09 8,5 20.8 9,2 17.9 11.5 10,1 11,8 1,1 10,4 10.5
3 pH 6.84 7.4 7,37 7.57 6.9 6,92 6,64 6,99 6,75 7.09 6,43 7.41 7 6.9 7 7.1 7.4 6.9
4 Alkahnitas (img/l) 67.84 55,12 63.0 55,12 67,84 59,36 72,08 67,84 63.6 67.84 59,36 50.88 89.04 67,84 72.08 89,04 76.32 50.88
Kolam 3
No Parameter Awal Tengah Akhir
¢ © Stasiun | Stastun 2 Stasiun 3 Stasiun | Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun | Stasiun 2 Stasiun 3
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
1 Suhu(°0) 24 24 24 24 24 24 26 25 26 25 20 25 24 26 24 26 24 20
2 DO (mg/) 4.3 8.1 4,6 8.4 4.4 9 13,6 15,2 13,8 14,3 11.3 12,9 11.7 13,7 11.6 13,6 10.9 124
3 pH 6,37 6,3 7,3 6.7 7,26 6.0 7.14 7,25 7.02 6,853 6,96 6,05 7 7 0.8 7.2 6.7 0.9
4 Alkalinitas (mg/1) 46,64 50.88 55,12 46,64 59,36 42 .4 76,32 55,12 63,0 67,84 72,08 55,12 59.36 03.6 39,36 63.6 59,36 5512
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P PTTr " M- o su St std
FLIOUELANNTUN .
1 Protococus 292500 3RO 109.00 438K 579 163 07790 124962 0194 08225 20,1954 0161 Q67559 039217 0.20% 007 007 013 06070  0,6765 04504
2 Navicula 433 .33 3a7 6 2 & QOO 6708 008 000283 -5 80692 017 002278 2378332 0.0U%0 .00 0ol n.04 1.0000 0.0000 0,0005
3 Syrcdra 1,00 233 2,00 2 S 3 0.000266 -8 23067 0,002 000709 -394912  0.035 0,0124 -4,39037 0,054 0,00 002 J.03 Q.0000 0,0001 0.0002
3 Closteriem 033 1.00 333 0 2 s 0,00009 -9.33933 0,001 0,00213 -6,15209 0013 0020064 -3.83054 0,080 0,00 001 0.4 0,0000 0,0000 0.0004
S Zygnema 38.67 6733 32,67 ht3 10§ 49 00103 -35756 0,047 014335 -1.94249 0278 020249 -1,59706 0,323 0.02 013 016 0,000t 0,0208 0,0410
6 Nuzsclua S.00 0.67 167 8 i [} 0001332 6062123 0,009 000043 -6,55257 G000 002275 378332 0,080 4.00 Q00 0Q4 0.0000 Q0000 0.0005
7 Polyersty T58.07 0,67 0,00 t138 1 0 0.202079  -1.5991 0,323 000143 0 0000 0 0 0,000 ot 0,00 0,00 04,0408 0,0000 0,0000
R Frustuha 0,67 0,07 .00 I [ 0 0.000178 -8,63114 0,002 0,00143 0 0,000 0 0 0,000 0.00 2,00 0,00 0,0000 00,0000 0,0000
9 Fpechastrim 533 0.67 0,00 R \ 0 000142 -6,55731 0,009  0,00143 9 0.000 Iy 0 0,000 0.00 0,00 0,00 00000 0,0000 09,0000
10 Microspora 1,00 0.67 0,00 2 1 0 00002606 -8,23007 0,002 000143 0 0,000 0 V] 0.000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0.0000 0,0000
11 (edagoninm 333 0,67 0,00 s i 0 0,000887 -7,02769 0,006 0,00143 0 0,000 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
12 Pinularia 033 0.67 0,00 0 | 0 0,0001  -9,33933 0,001 000143 ¢ 0,000 0 0 0,000 Q.00 0.00 0.00 0.0000 0,0000 4,0000
13 Mongeotia 3,00 0,07 0,00 3 1 0 0000799 -7.1320% 0,006 000143 9 0,000 Q 0 0,000 0.00 [xe] 9.00 00,0000 0,0000 0,0000
14 fTharoma 0,67 0067 0.00 1 1 0 0000178 -803114 0002 000143 0 0000 0 4 ARV o 0,00 0.06 0,0000 00000 0.0U00
1S tlhmx 4.07 0.67 0,00 7 | ) D003 -6,6895] 0,008 0.00143 3] 0.000 1 1) 0.00U 0.00 u.on 1,00 01,0000 0,0000 0.0000
16 Gomphonema 200 0,67 0,00 3 I 3] UOU0S3Y S7.53752 U004 a4l b 0000 [ 0 0,000 08 XUV 0.0 0,0000 Q.0000 0.0000
17 Coclustrum 1,00 067 .00 4 1 u Q [§] Q000 VLAl -6 55257 00Uy 0 4] 0000 O ou .00 Q0000 0,0000 G.000u
{8 Coclosphaerium 0.00 0,67 0.00 4] | vl V] 0 0,000 000143 -6.55257 Yoy 5] 0 0,000 .00 0.0t 0,00 U0y 00,0000 04,0000
19 Mertsmopedia 0,00 0,67 6,07 0 1 10 o] 0 0,000 0,00143 0 0000 OU4I34 -3.18589 0132 0.01 .00 0.006 0.0000  0,0000 00017
20 Ankistrodesmus 0,00 0,67 0,33 0 i 0 0 o 0000 0.00143 0 0000 000205 -6,1921% AU R] V.00 0,00 0,01 0.0000  ©,0000 0,0000
ZOOPLANKTON
1 Urostyla 0,33 [¢] 0 0 0 4 0.0001  -9,33933 0,001 [0} 0 0,000 V] QO 0,000 0.00 0,00 0,00 00000 0,0000 (,0000
2 Trichocerca 0 033 0 Q Q 0 0 [} 0 0,0007 -7.26076 0,005 Q 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000 0,0000 0,0000
Juimiah 375433 4697 161,34 5631,5 704,55 242,01 0.625 0,537 1.03934 0,22 0.24 0.50 0,6479 00,6972 90,5008
S 17 9 8
LnS 2833213 2,19722 2079442
KOLAM 1 Keaneckaragaman
no NAMA GENUS rataan kelirspahan st T st2 s13 Keseragaman (E) KO Dominansi {c)
stasiun 1 stastun 2 stasiun 3 stasiun | stasiun 2 stasiun 3 0 LnPy H' P1 Lok I P Lalt 13 stl 512 std stl 512 st3
FITOPLANKTON
1 Frotococus 2 194,33 350 130167 291,58 525 20425 0,503459 -0,68025 0346 08807 -1.67093 0314 045475 -0,788 0358 012 0.1 0,12 0,2535 0,0354 02008
2 Navicula 0,67 1 30 | 1.5 45 0001736 +6,35629 0,011 000054 -7,52886 0,004 001002 -4,60327 0,046 0,00 .00 0.02 0,0000 0.0000 0,0001
3 Botryecoccus 1,67 o] 0 28 0 0 0,004327 -544299 0,024 Q 0 0000 0 0 0,000 0,01 0,00 0,00 0,0000  0.0000 0,0000
4 Zygnema a8 19,67 2133 147 298 32 0,253893 -1,37084 0,348 0.01057 -4.54977 0,048 000712 -494435 0,035 012 102 0.0t 0,0645 0,0001 30,0001
5 Gonatozygon 0,33 133 0 0,5 2 0 0.000855 -7.00447 0,006 0,00071 -7,24368 0,005 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
[\ Synedra 2,33 4 5 35 [¢] 75 0006036 -510994 0,031 000215 -6,14257 0013 000167 -639303 Qot1 0.0t 0,00 0.00 0.0000  0.0000 0,0000
7 Pediasirum 5,67 9 10,67 85 13,8 le 0014689 -4.22062 0062 000484 -5331064 0026 0,00356 -563703 0,020 Q.02 0.01 0,01 0,0002 0,0000 0,0000
8 Polvensns 63 85,33 0 94,5 128 0 0163217 -1,812068 0,206  0,04585 -3,08234 0,141 0 0 0,000 0,10 0.05 0.00 0,0266  0,0021 0,0000
9 Nuzschia 1,067 M 033 25 0 0.5 0,004327 544299 0,024 4] 0 0000 000011 -911313 Q.001 0,01 .00 000 00000  0,0000 0,0000
10 Gomphonema 033 0 0 0.5 0 0 0,000855 -7,00447 0,000 0 0 0,000 4 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000 0,0000 0,0000
1l Tribonema 0,33 Q 0 0,5 0 0 0,000855 -7.00447 0,006 4] 0 0,000 4] 0 0.000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
12 Closterinm 0.07 0 0 1 0 0 0,001736 -6,35629 0,011 0 0 0,000 0 0 0,000 .00 0.00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
13 Anabuena 7.67 14,33 94 11,5 21,5 141 0019871 -39i849 0078 00077 -4,86651 0937 003139 346117 0,109 0.03 0.01 0,04 0,0004  0,0001 00010
14 Protococus 8 129867 1361 12 1948 20415 0020726 -3.87637 0,080 0,69784 -0,35977 0251 0.45453 -0,78849 0358 0,03 0.09 0,12 0,0004  0,4870 0,2066
15 Rotaria 033 4 0 0,5 0 0 0.000855 -7,00447 0,006 0 0 0,000 0 0 0,000 0,00 0.00 0.00 0,0000  0,0000 0,0000
16 Tubellara 033 Q o 0.5 0 0 0.000855 -7.06447 0,006 0 0 0.000 4 ¢} 0,000 0,00 0.00 0.00 0,0000 0,0000 0,0000
V7 Ankistrodesmus 4} 933 a Q Q5 Q Q Q G000 000018 -8 63753 QuUO2 0 ) 000 000 0nn 0,00 00000  0,0000 0,0000
18 Spirogyra 0 1 o 1S 0 0 0 0,000 000084 -7,5288¢ 0,004 0 4 0,000 0.00 100 0,00 0.0000 10,0000 0,0000
19 Mougeona 4 67 0 100.5 46 Q 0 0,000 0,036 -332417 0120 001024 -4581IB 0,047 0,00 Q.04 002 Q0000 0,0013 0.0001
20 Closterinm 0 0 0 0 8 0 0 0.000 0 0 0000 000178 -033112 [VOIR] IR DRYY) 0,00 00000  0,0000 £,0000
21 Aphanocaspa 0 Q 4 4 78,5 0 Q 0,000 0 0 0000 001748 -40469 0,071 0.00 .00 0,02 0,0000 0,0000 0.0003
22 Asterionella 4 0 0 0 0,5 0 0 0,000 0 0 0,000 000011 -9,11313 0,001 0,00 0.00 0.00 0,0000  0,0000 0,0000
23 Tribonema 0 0 0 0 19,5 0 [} 0,000 0 0 0,000 000434 -543952 0,024 0,00 0,00 0,01 0,0000  ©,0000 0,0000
24 Pinularia 0 0 0 0 0,5 0 0 0,000 4 0 0000 000011 -9,11313 0.001 0,00 1,00 0,00 0,0000 0,0000 0,0000
25 Scenedesmus Q Q 0 0 5 Q 0 0.000 0 0 0N00 000111 -68015 0.008 0,00 0.00 0.00 0,0000  0,0000 0,0000
ZOOPLANKTON
1 Rranchionus 0,33 0,33 233 0.5 05 35 0,000855 -7.00447 0,006 0,00018 -8,63753 0,002 0,00078 -7.1580 0,000 ¢,00 0,00 0.00 0,0000 0,0000 0,0000
2 Sprrostomm 033 0 o Q.5 Q Q 0.000855  -7,06447 0,006 [\) Q0,000 Q aQ 0.000 0.00 4.00 34,00 0,0000  Q,0000 Q,000Q
3 Paramesivm 0 0,67 0 0 1 0 0 0 0,000 0,00036 -7,92934 0,003 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
4 Keratella 0 0,67 1,67 Q I 25 0 0 0,000 000036 -7.92934 0,003 0,00056 -7.49165 0,004 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 .0.0000
5 Nematoda worm 0 033 0 0 0,5 0 0 0 0000 0,00018 -8.63753 0,002 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0.0000  0,0000 0,0000
6 Amaocha 0 733 0 0 B] 0 0 0 0,000 000394 -553689 0022 0 0 0.000 0.00 0.0t 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
7 Arcella 0 0 033 0 0 0.5 0 0 0,000 0 0 0,000 000011 -9,11313 0,001 000 0.00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
8 Jimnocalans 0 4 033 ¢l 0 [ Qa 0 0,000 o 0 0000 00YOll 911313 0,001 0,00 0.00 0,00 0,0000  0.0000 0,0000
9 Fichalans 0 0 013 i} 0 0.5 0 0 0,000 Q 0 000 000011 -v.1i313 0.001 0,00 0,00 0.00 0.0000  0.0000 0,0000
jumlah IKS V9 186009 20443 579 27915 44915 1.352 0,996 INK] 047 038 037 0,3457 Q.5260 04150
S 18 17 20
LnS 2890372 183321 2995732 85
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B PR . eaes Y (NI S [EARICR R} v.osuY 1408
2 Navicula 233 2 1.67 3.5 3 25 §.007M2 395728 0035 DDOSIR -S 26352 0,027 0OUGSE 40887 0,033 0.01 .01 um 00000  0,0000 0,0000
3 Synredra 0,67 1,33 .67 I 2 | 0002022 -6.20%59 0013 000344 -567149 0,020 000274 -5.899 0,016 000 0,01 0.01 0,0000  €,0000 0,0000
4 Nitzscha 0,67 833 3133 1 12.5 S 0,002022 -6,20359 0,013 002156 -3.8308 CRY 001363 420855 0059 Q.04 00l 0,02 0.0000 0.0005 0.0002
S Zvenenta i "] 0 0 0 o 0 0 0,000 4] 0 0000 0 0 0.000 0.00 0,00 0.00 00000 U,0000 0.0000
6 Cosmurinm 4 7 Q0 o 10.8 Q Q012073 -4 41682 0,053 001812 401076 0073 Q O 0,000 92 0.03 G.00 40001 0,0003 00,0000
7 Tetraspora 40 0 (6] 60 8} 0 0420720 211424 0,255 0 0 0000 [¢] Q 0,000 0,09 0,00 0.00 0,0140 0,0000 0,0000
3 Prediastrum 333 2 0 A 3 4] 001005 460014 0,046 000518 520352 0027 (3} ¥ 0,000 0.02 0,01 0,00 0.0001 0.0000 21,0000
Y Tribonema 133 0 11.07 2 0 17.8 0004014 -5,51794 0,022 0 0 0000 004776 -3.0415 0145 001 0.00 0,00 00,0000  0,0000 0,0023
1 Chactophara 033 ¥ b [$8 0 0 0060996 -6 91178 0.007 0 4] 0,000 4] 0 0,000 0.0 0,00 0.00 Q.0004 2.0000 0,0000
11 Aicrospora 2633 233 ¢ 9.8 335 0 0.079468 -2,53241 0201 0.00603  -51108  0.03) 4 ¢ 0,000 D7 0,01 a0 0,0063 0,0000 0.0000
12 Macrospora 0 2 13,33 0 3 20 0 0 0.000 L0058 526352 0U27 0,08450  -2.9085 0.159 0.00 (S X33} 0,00 0,0000  1,0000 0,0030
13 Simocephalis 0 0.33 .33 Q 0.3 0.5 0 0 0,000 000085 -7,06533 0.006 000135 -6.60718 0,009 0,00 0.0u 0,00 0.0000 0.0000 0,0000
14 Ulithrix 0 4,67 0 c 7 0 0 0 0,000 0,01209 -441551 0,053 ] 0 3,000 2,00 002 0,00 0,0000  0,000] 0,0000
15 Oedogonium Q 232 0 0 3.5 0 0 0 0,000 0,00603 -51108 0.031 0 0 0.000 1.00 0,01 0.00 0,0000  0,0000 0,0000
16 Micrasierias 0 0,33 8] 0 0,5 0 0 0 0,000 0,00085 -7,06533 0,006 0 4] 0,000 0,00 u,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
17 Aphanocapsa 0 31 Q Y 46,5 0 0 0 0.000 008024 -2,52268 0202 0 Q 0,000 0,00 0.07 0,00 0.0000 0,0064 @,0000
18 Polyaistis 0 Q0 17 0 Q0 175.5 0 0 0,000 0 0 0000 (478806 -073635 0,353 0.00 4,00 013 0,0000  0,0000 0,2293
19 Scencdesnius 0 0 1,33 0 0 2 0 0 0,000 0 U 0,000 000544 -521334 0,028 0,00 0,00 3,01 0,0000 0,0000 0,0000
20 Staurastrum Q0 0 033 0 0 0.5 0 0 0,000 0 0 0,000 000135 -6,60713 0,009 0,00 0,00 0,00 0,0000 0,0000 ¢.0000
ZOOPLANKTON
1 Branchionus 0,67 333 1 1 bl 1,5 0002022 -6,20359 0,013 000862 -4,75369 0,041 0,00409 -549852 0,023 4,00 0.02 001 0,0000  0,0001 0,0000
2 Kerarella 1,67 0,67 { 2.5 1 1.5 000504 -529029 0,027 000173 -6357t4 0011 000409 -549852 0,023 0.01 0.00 0.0l 0,0000  0,0000 0,0000
3 Stmocephalus 0,67 0 0 1 Q 0 0,002022 -6,20359 0,013 0 0 0,000 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
4 Limnocalunus 0.33 4] 0,67 0,5 0 1 00009906 -691178 0,007 ol 0 0000 000274 -5.899 0,016 000 0,00 0,01 0,0000  0,0000 0,0000
S Daphnia 0,33 Y 033 0,5 0 0,5 0,000996 -691178 0,007 0 0 0,000 000135 -660718 3,009 0.00 0,00 0,00 0,0000 0,0000 0,0000
Jumlah 331,33 186,32 244,33 497 579.8 366.5 0920 0,797 1.249 034 0,29 0,47 0,5845 0.6881 03750
S 15 15 14
LnS 2,70805 2.70805 2639057
19.88 25,18 0,08
KOLAM 2 Keanekaragaman
o NAMA GENUS rataan kelimpahan stl s12 st3 Keseragaman (E) KO Donunansi (¢)
stasiun | stasiun 2 stasiun 3 stasiun 1 stastun 2 stasiun 3 Py Lapi H Py LnPi H' P LnPi H' st) 512 st3 stl st2 513
FITOPLANKTON
! Protococus 2 1033 25,00 7,00 15.5 375 10,8 0,034637 -3,30284 0,116 004524 -3,09588 0,140 0,01843 -399338 0,074 0,04 0,05 0,03 0,0012 0,0020 0,0003
2 Navicula 833 18,33 833 12,5 275 12,5 0,027933 -3,57795 0,100 003317 -3,40603 0,113 002195 -3,81903 0,084 0,04 0,04 0,03 0,0008 0,0011 0,0005
3 Pediastrum 75,33 40,33 2733 113 605 41 0,252514 -137629 0,348 0,07298 -2,61758 0,191 0.07199 -2,63119 0,189 0,13 0.06 007 0,0638 00053 0,0052
4 Scenedesmus 633 19,00 9,00 9.5 28,5 13,5 0021229 385238 0082 003438 -337032 0116 002371 -3,74207 0,089 0,03 0.04 0.03 0,0005 00012 0,0006
N Zygnema 93,00 218,00 80,00 1395 327 120 0311732 -1,16561 0,363 0,39445 .0,93026 0367 021071 -1,55727 0,328 013 Q12 [ARE} 0,0972 01556 0,0444
6 Svnedra 6,67 1.00 1.67 10 1.5 2.5 0,022346 -3,80109 0,085 000181 -631476 0011 000439 -542847 0,024 0,03 Q.00 0.01 0,0005 90,0000 0,0000
7 Protocaocns 68 33 163,00 228,00 1028 2448 342 022905 -1,47381 0,338 029493 -1,221 0300 060053 -0.50995 0,306 012 012 012 00528 0,0870 0,36006
8 Borryecocens 1.67 0,00 0,00 » O 0 D005587 -S.18739 0,029 O ) 0.000 g 8 O AR 001 [SRVYS Q.00 ,0000 0.0000 00,0000
9 Nitzschia 13t 033 1,00 2 0,5 1,5 0,004469 -5,41053 0,024 0,0006 -741337 0,004 030263 -593920 0016 001 XY 0.01 0,0000  0,0000 0,0000
10 Gyrosigma 0,33 0,00 0,00 0,5 0 0 0,001117 -0,79082 0,008 0 0 0,000 0 Q 0,000 0,00 0.00 0,00 0,0000  0.0000 0,0000
11 Fudorina 2,00 0,00 0.00 3 0 0 0.006704 -5,00506 0,034 0 0 0.N00 Q 0 4,000 U1 0.00 0,00 0,0000 0,0000 0,0000
12 Aelosin 9,33 45,67 4,67 14 685 7 0031285 -3.46462 0,108 008263 -249339 (206 001229 -4 39885 3.054 g,04 wa7 u,02 00010 00068 0,00Q2
13 Oedogonium 0,33 0,00 0,00 0,5 0 0 0001117 -6,79682 0,008 [ 0 0,000 u [} 0,000 .00 0,04 0,00 0,0000 0.0000 0,0000
14 Gomphonema 0,33 0,00 0,00 0,5 0 0 0,001117 -679682 0,008 0 0 0,000 0 0 0,000 0.00 Q.00 0,00 0,0000  0.0000 0,0000
IS Aphanocaspa 12,67 0,00 0,00 19 0 0 0,042458 -3,15924 0,134 0 0 0,000 o] 0 0,000 0,08 0,00 0,00 0,0018  0,0000 0,0600
16 Anuabaena 0,00 5,00 0,00 Q 7.5 Q 0 0 0000 000905 -4,70532 0,043 Q Q 0,000 0,00 0,01 Q.00 0,0000 00001 0,0000
17 Cymbella 0,00 0,33 0,00 0 0,5 0 0 0 0,000 00006 -7.41337 0,004 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
18 Crucigenia 0,00 3,00 0,00 0 45 0 0 0 0,000 0,00543 -521614 0,028 0 0 0,000 0,00 0.01 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
19 Swurirella 0,00 0,67 0,00 0 1 0 0 0 0,000 000121 -6,72022 0,008 0 0 0.000 0,00 0.00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
20 Selenastrum Q.00 367 0,00 0 5.5 Q 0 0 0000 000663 -501547 0,033 0 0 0,000 0,00 0,01 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
21 Closterium 0.00 0,00 10,00 0 0 ts 0 Q 0,000 0 0 0,000 002634 -363167] 0,096 0,00 0,00 0,04 0,0000  0,0000 0,0007
22 Stawrastrum (Side) 0,00 0,00 0,33 0 0 oS 0 0 4,000 0 0 0,030 0,00088 -7,03179] 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
23 Desnudinm 0,00 0,00 0.67 0 0 1 0 0 0,000 0 0 0,000 000t76 -6,34470 o011 0,00 .00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
ZOQPLANKTON
1 Branchionus 2,00 2.00 1,07 3 3 2,5 0,006704 -5,00506 0034 0,00362 -562161 0,020 000439 -542847 0.024 Q.01 00l 0.01 0,0000  0,0000 0,0000
2 Limnocalunus 0.00 0,00 0,00 0 0 0 0 0 0,000 0 0 0,000 v 0 0.000 0.00 0.00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
3 Canthocampluy 0.00 0,33 0,00 0 0,5 0 0 0 0,000 0,0006 -741337 0,004 0 Q 0,000 0,00 0.00 0,00 0,0000 0,0000 0,0000
4 Ludoring 0,00 533 0,00 0 8 0 0 4] 0,000 0.00965 -4,64078  C.045 ) 0 0,000 Q.00 0.01 Q.00 0,0000  0,000! 0,0000
N Diaphanaosoma 0,00 0,33 0,00 0 0.5 ¢} 0 0 0,000 0.0006 -7.41337 0,004 [¢] 0 0.000 Q.00 0,00 0,00 0.0000  0,0000 0,0000
[ Keratella 0,00 1,00 0,00 0 1.5 Q 0 0 0,000 000181 -6,3147¢ 0.011 0 0 0,000 0.00 Q.00 4,00 0,0000 0,0000 0,0000
7 Nauplius 0,00 0,33 0,00 0 0.5 [¢] ") 0 0000 00006 -741337 0004 0 0 0.000 0,00 0.00 0,00 0,0000 0,0000 0,0000
jumlah 298,33 55267 379,67 447.5 829 569.5 1,817 1,716 1,300 0,60 0,57 .51 02193 0,2593 04125
S 16 20 13.00
LnS 2,772589 299573 2504949 87
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1 Protococus 2 43.13 100,67 20 [ 1Sl 435 0460008 -0,77456 0,387 08821 -0 89401 6328 U S438Y 000902 0,33} AR 014 0.2 0.2124 0.3048 0.2958
2 Navicula 0.67 467 2 1 7 3 0007127 494388 0,035 002561 -3.606471 0.004 Q03781 -3 28310 0123 anl 0,04 Q08 00001 0.0007 00014
3 Pedraserum th 0 7 0 4] A0InT6 10022 0,149 U 0 0,000 0 8] 0000 0,00 0,00 Q.00 00028 UK O,0000
4 Arretheena 0 0 40 0 8 G283603 -1 25086 0,357 o 0 vouy [ 0 0,001 s 0,00 0.00 OUB0S 0,000 00000
s Phormidinm 2 0 633 3 0 9.5 0011274 -3.85028 0,082 0 00000 011872 213101 0253 003 0.0y 0,09 0.0008 0.0004 00141
o Nyredra 3.67 3 067 a8 4.5 | [RIORDIIRE. SRS R | U127 001645 410720 UUOR 001257 437074 IRTRS [FXIR 0.UX 0u2 00o1s 02,0003 0,0002
7 [rotacicis 14 56,33 b s 84,5 12 0106372 2224082 0238 030893 -1,17465 G363 015004 -1 80087 0288 [ANRE als a1l 00113 00954 u22s
LS Sprrotomum 033 0 3] 05 ¢ 0 000351 -S05200 0.020 4 0 0u00 [l 4] .000 ol GO0 9,00 0,0000 00,0000 0.0000
9 Nizschia 17 0 0 28 U 1) 0017764 -4,030S8 0,072 0 O 0000 ¢ o 0,000 [SR9X) 000 u,00 00003 006000 0,0000
10 Chactophpora 0,67 0 0 t 0 0 Q007127 494388 0,033 4 0 0,000 4] 0 [SXTAN] (3RO} ] SRS 0.00 QU001 (.0000 0,0000
11 Cvlindrocystis 033 033 0 0.5 0.5 0 0,00351 -5.65206 0,020 000181 -631454 001t 0 0 0.000 001 0,00 0,00 0,0000 00000 0,0000
12 Scenedesmus 0 1.33 1,33 ¢ 2 2 0 0 0,000 0.00729 -4,92069 0,036 002494 -3.69113 0,092 0.0u 0,01 0.3 0,0000 0,0001 0,0000
13 Zygnema 0 0,67 0 | 0 Q Q 0,000 0,00367 -560635 (021 0 4 0,000 0,00 0,01 0,00 0.0000  0,0000 0,0000
14 Gonatozygon 0 033 0 0 0.5 0 Q 0 0,000 0,00181 -631454 0011 0 Q 0,000 0.00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
1S Closterium [¢] 0,67 0 0 1 0 0 0 0,000 0,00367 -560035 0,021 0 0 0,000 0,00 0,01 0,00 00000  0,0000 0,0000
16 Palycistis 0 13,67 0 0 20,5 0 0 0 0,000 007497 .2,59067 0,194 0 QO 1,000 0,00 008 0,00 0,0000 0,0056 0,0000
17 Crucigenia 0 0 i 0 0 1.5 0 0 0,000 Q 0 0,000 001875 -397631 0,075 0,00 0,00 0,03 0,0000 00000 0,000
18  AMicrospora 0 0 1,67 o] 0 2,5 o 0 0000 0 0 0,000 003132 -346349 0,108 0.00 0.00 0,04 0,0000  0,0000 0,0010
19 Surrella 0 Q 0,33 ¢ 0 0,5 0 0 0,000 0 0 C,000 00061y -508497 0,031 0,00 0,00 0,01 0,0000  0,0000 0,0000
ZOOPLANKTON

1 Branchionus 0 0 1 0 ¢ 1,5 0 0 0.000 0 0 0.000 001875 -397051 0,075 0.00 0,00 0,03 0,0000 0,1000 0,0004
2 Dicranophorus Q 0,67 067 0 1 1 0 0N 0000 000367 -560635 0,021 001257 437679 0,085 0,00 0.01 0,02 0,0000 00000 0,0002
3 Cupelopagis 0 ¢ 0,33 0 0 0,5 o] 0 0,000 0 0 0,000 0000619 -308497 0,031 0.00 0,00 0,01 0,0000  0,0000 0,0000
4 Platyias 0 0 033 0 0 0,8 0 0 0,000 0 0 0,000 00001Y -508497 0,031 000 0.00 .ol 0,0000 0,0000 10000
5 Keratell 0 0 0,33 0 0 05 0 ¢ 0,000 0 0 0,000 000619 -508407 0,031 0,00 0,00 0.01 0,0000 0,0000 0,0000
6 lanaria Q Y 033 4 0 0.5 a0 a0 0,000 0 0 0,000 000619 -508497 0.031 0.00 0,00 0,01 0,0000  0.0000 0.0000

jumlah 94,01 182,34 5332 141 2735 80 1,492 1.167 1.609 0,62 049 0,59 0,3091 0.4069 0,3366

S A 1 15

LnS 2397895 23979 270805

-



P [V e NRvLyves [PV wauL
S Navienla el 2 133 28s 3 2 DO9REIT 2231938 0229 DUAZSY S30SelS 0133 CS98e 1 RINR 0,293 a0 D0s 012 00098 OO0IR 0.025%
1 R 267 3 a.67 4 0 i OOI5523 416542 0,068 Q O Qun0 QOR0SY S25191d 0.20% ol AR 0,08 0.0002 0.0000 0,006%
4 Aphiezomenn 1.67 0O 3] 28 0 [¢] 0008709 4 63467 0,045 0 0 0,000 0 0 0.001) [ERTN 008 .00 00001 00000 0000
5 Neencedesmus 1,33 5] 3] 2 4] 0.007723 -4,86232 0.038 0 O 000 C ) Q.00 0.0} 000 .00 0,000 9,000t 0000
S Synedra 0.33 133 233 Q.5 2 38 0001919 625610 0,012 002832 -3S6412 0 0100 028005 -1.27279 035 B0 LKA RRR 00000 00008 0.0784
7 Closterium 1,33 3 0 2 45 0,007733 -3,80232 0,038 000388 -2,75008 01706 0 o 0,000 001 0.06 0,00 0,0001 0.0041 0,0000
R Campylodiscus 033 0 0 0.5 0 4] 0.001919 -6,25616 0,012 0 0 0,000 Q@ 0 0,000 0,00 000 0.00 0.0000 0.0000 0.0000
9 Pindara 9,67 0 0 14,5 0 0 0046221 -2.87847 0,162 0 0 0,000 0 0 0,000 0,06 0,00 0,00 00032 0,0000 3.0000
10 Pedastrum 14,67 10,67 Q 22 io G Q085291 -2.46169 0,210 022721 -1 4BlR6 0,337 0 Q 0,000 008 ot 0,00 0,0073 00516 0.0000
11 Botryccoccus 0 1.67 O 0 25 0 0 0 0,000 0,03556¢ -3,33647 0.119 0 0 0,000 0.00 0,04 0,00 0,0000 00013 0.0000
12 Volvox 0 033 0 [¢] 0,5 0 0 0 0,000 000703 -4,95796 0.035 0 0 0,000 0,00 0,01 0.00 0,0000  0,0000 0,0000
13 Campulodiscus [¢] 0,33 0 0 05 [¢] 0 0 0,000 0,00703 -4,95796 0,035 ¢} 0 0,000 0,00 0.0t 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
14 Crucigenia 0 933 0 0 14 [ 0 0 0000 0,19868 -1.61606 0321 0 0 0,000 0.00 .11 0,00 0,0000  0,0395 ,0000
15 Nizschia Q 0,33 0 0 0,5 0 o 0 0,000 000703 -4.95796 0,035 0 0 0.000 0.00 0.01 0,00 0.0000  0,0000 0,0000
16 Surastrum 0 4 .0 0 6 0 0 0 0,000 0,08518 -2403 0210 0 0 0,000 0,00 0,07 0,00 0,0000  0,0073 0.0000
17 Surirella [¢] 0,33 byl 0 0,8 [ 0 0 0,000 0,00703 -495796 0,035 0 0 0,000 0,00 0,04 0,00 0,0000  0,0000 01,0000
18  Aphanocaspa 0 633 0 0 9.5 0 0 o 0,000 0,1348 -2,004 0270 0 0 0,000 0.00 0,09 0,00 0,0000 00182 0.0000
19 Gonatozygon 9] 033 0 0 0.5 0 0 0 0,000 (00703 -4,9579¢ 0,035 ¢ 0 0,000 0,00 0,01 0,00 0,0000  0,0000 0.0060
2 Mougeotia 0 0,67 0 0 1 0 0 0 0,000 001427 -4,24977 0,061 ¢ 4] 0.000 0.00 0,02 0,00 0,0000  0,0002 0,0000
21 Spirostomum 0 033 1 [¢] 0,5 1.5 0 0 0,000 000703 -4,95796 0.035 0.12019 -2,1i866 0,255 0,00 0,0t 0,11 0,0000  0,0000 0,0144
22 Docidium [¢] 0 0,67 0 0 ( 0 0 0,000 0 0 0,000 0,08053 -251914 0,203 0,00 0,00 0,08 0,0000  0,0000 0,0065
23 Cymbella 0 Q 033 0 0 0,5 0 0 0,000 0 0 0.000 003966 -3.22732 0,128 0,00 0,00 0,05 0,0000  0.0000 00016
24 Melositu a 0 1 0 0 1,5 0 0 0,000 0 0 0,000 012019 -2,118066 0,285 0,00 0.00 o1t 0,0000  0,0000 0,044
ZOOPLNAKTON

1 Urostyla 0.67 0 0 i 0 0 0003895 .554797 0,022 [¢] 0 0,000 0 0 0.000 0,01 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
2 Limnocalanus 0,67 o 0 | 0 O 0,003895 -5,54797 0,022 0 0 9,000 Q0 0 0,000 0.01 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
3 lrontonia 033 033 0,33 0,5 05 0,5 0001919 -625616 0012 000703 -4,95796 0035 0.03966 -3.22732 0,128 0,00 0,01 0,08 0,0000  0,0000 0,0016
4 Chilodonella 033 O 0 0,5 0 0 0001919 -6,25616 0,012 0 0 0,000 0 Q 0,000 0.00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
s Poluphentus 0 0,33 o] 0 0.5 0 0 o 0,000 0.00703 -4,95796 0,035 0 Q 0,000 9.00 0,0t 0,00 0,0000  0.,0000 0,0000
6 Srcdet il 033 0 0 0,5 0 0 0,000 0,00703 495796 0,035 0 0 0,600 0,00 0.0l 0,00 0,0000  0.0000 0.0000
7 Diaphonosoma 0 0 033 0 0 0.5 0 0 0,000 4] 0 0000 003966 -322732 0,128 0,00 .00 0,05 0,0000  0,0000 0,0016
R Polyphemus 0 O 0 9] 0 0 Q0 0 0,000 0 0 0000 u Q 0.000 VRS 0,00 0.00 0,0000  0.0000 0,0000
9 Chydorus 3l 033 0 Q 0.5 Q 0 0 0,000 000703 493796 0,035 0 o] 0,000 .00 001 0,00 0,0000 00000 Q.0000
10 P'reviodon 0 033 a ) a3 0 0 Q0 0,000 000703 495790 0,035 V] 0 0,000 .00 n.o 0,00 0,0000 0.0004 0.0000
I Jranenn 0 4 0.33 0 U __L_)_i a U 0,000 Q U 0U00 UO3900 0,128 9.0u w.od 008 0,0000  0.0000 U,00t0
jutniah 172 46,90 832 : 0.8 12.3 1,124 2331 2077 U3 U7y u.87 0516 ©,1337 01521

S 14 19 i1

LnS 2639057 294444 2 397895

KOLAM 3 Keanckaragaman
. . rataan kelimpahan st) s12 13 Keserazaman (19 KO Dominansi (¢)
e NAMA GENUS stastun | stastun 2 stasiun 3 stastun | stasiun 2 stastun 3 P LnPy 0 P LnPi )13 P LnP1 H stl st2 sti st2 He)

1 Protococus 2 22,00 8,33 633 33,00 12,50 9,50 0107843 -2,22708 0,240 0,07716 -2,56187 0,198 00182 -4,00038 0,073 0,08 0.06 0,02 0,0ilo 00,0060 0,0003
2 Navicula 5,00 4,00 48,33 7.50 6,00 72,50 0,02451 -3,70868 0,091 0,03704 23,29584° 0,122 0,13889 -1,97408 0,274 0,03 0,04 0.09 0,0006 00014 0,0193
3 Closterium 1.67 5,67 0,00 2,50 8,50 0,00 000817 -480729 0,039 005247 -2,94753  0.155 0 0 0,000 0.0l 0,08 0,00 00001 00028 0,0000
4 Zygnema 367 0.00 28,00 5,50 0,00 42,00 0017974 -4,01884 0,072 0 0 0,000 008040 -2,52 0,203 0,02 0,00 0.07 0,0003 0,0000 0,0065
5 Afougeotia 2,33 0,00 0,00 3,50 0,00 0,00 0011438 -4,47082 0,051 0 0 0000 0 0 0,000 0,02 0,00 0,00 0,0001 0,0000 0,0000
6 Syaedra 333 14.67 4,00 5,00 22,00 6,00 001634 411415 0,067 0,1358 -1,99655 0,271 001149 446591 0,051 002 0,09 0,02 0,0003 00184 0,0001
7 Protococus 20,33 1133 39.00 30,50 17,00 58,50 0099673 -230580 0,230 0,10494 -225438 0237 071207 -2,18864 0.245 0.08 008 0,08 00099 00110 00120
8 Dediustrum 117,67 3433 135,67 176,50 51,50 203,50 0,576797 -0§5026 0317 03179 -1,140601 0364 038985  -0°042 0,367 011 0,12 012 03327 o101 0,1520
9 Hotryecoceus 7.67 433 15,33 11,50 6.50 23.00 0,037582 328124 0,023 0,04012 321579 0129 004400 -3,12217 0,138 0,04 0,04 0,04 0,0014  0,0010 0,0019
10 Scenedesmus 12,00 8,00 33,67 18,00 12,00 50,50 0058824 -2.83321 0,167 0.07407 -2,60269 0,193 009674 -233569 0.226 0.06 0.06 0,07 0,0035 0,0058 0,0094
11 Nitzschiu Q33 0,00 .33 Q,50 Q.00 2,00 Q001634 -0,41673 00t0 Q 0 0,000 000383 -556452 0,021 0,00 0,00 0.01 0,0000 00000 0.0000
12 Crucigenia 233 267 4,67 3.50 4,00 7,00 0,011438 -4,47082 0,051 002469 -3.7013 0,09t 001341 -431170 0,058 0,02 0,03 0,02 0,0001 0.0006 0.0002
13 Pediastrum 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 o] 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000 0.00 0.00 0,00 0,0000  0,0000 0,0030
14 Cymbella 033 0.00 0,67 0,50 0.00 1,00 0001634 -6,410673 0,010 0 0 0,000 000192 -6,25767 0,012 0,00 Q.00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
15 Stephuanodismus 1,33 Q.00 0,67 200 0.00 10,00 0006536 -5.03044 0,033 o] 0 0.000 0.01916 -3,95508 0,070 0,01 0,00 0,02 0,0000  0,0000 0,0004
16 Penium 267 0.00 0,00 4,00 0,00 0,00 0.013072 433729 0,057 0 0 0,000 0 0 0,000 0.02 0,00 0,00 0,0002 0,0000 0,0000
17 Cylindrocystis 033 0,00 0,00 0.50 0,00 0,00 0001634 -641673 0,010 0 0 0,000 0 0 0.000 0.00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
I8 Mongeotia 0,00 1,20 0.00 0,00 1.50 0,00 0 0 0000 000926 -468213 0,043 0 0 0,000 0,00 0,01 0,00 0,0000 0,000t 0,0000
19 Uilothrix 0,00 2,67 0.00 0,00 4,00 0,00 0 0 0000 002409 -3,7013 0,091 0 0 0.000 0,00 0.03 0,00 0,0000  0,0006 0,0000
2 Kirchacriella 0,00 4,00 0,00 0.00 6.00 0,00 0 0 0,000 0,03704 -3.29584 0,122 0 Q 0,000 400 0.04 0,00 0,0000 00014 0,0000
21 Tribonema 0,00 133 1,00 0,00 2,00 1,50 0 0 0000 001235 -4.39445 0054 000287 -5R8522 0,017 0,00 0.02 0.0t 00000  0.0002 0,0000
22 Gomphonemu 0,00 0,33 1,00 0,00 0,50 0,00 (¢ 0 0,000 0,00309 -578074 0Ui8 Q0 0 (.000 0.00 101 0.00 0,0000 00000 0,0000
23 Cyelorelu 0,00 0.33 333 0,00 0.50 5.00 0 0 0000 000309 -S78074 0018 000958 -4.64823 0,045 0.00 0.01 0,01 0,0000  0,0000 0,000t
24 Dolyerstiy 0.00 0,33 0,00 0.00 0,50 0,00 9] Q0 0,000 000309 -5.78074 GOLR 0 D) 0000 .00 .01 000 0.0000 10,0000 0,0000
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SO paenroteninm 0,00 0,00 1.33 0,00 0.00 2.00 0 00000 0 O 0000 0003R3 .5 Sods? 0021 0,00 0,00 0,01 00000 00000 90,0000

ZOOPLNAKTON
1 iroseyla 9,33 .00 .00 0.50 0.00 0,00 0001634 041673 QO Q o 0000 8] 4] 0,000 [AX33) 000 000 0.0000 00N 000
2 Jacrymaria 0,33 0.00 0.00 0,50 0.00 0,00 O34 -6041673 0010 0 [CEYI ) 0 [’} 0.000 0.00 0,00 0.00 0.0000 0,000 oo
3 Canthocampius 0,33 0,00 0,00 0,50 0,00 .00 0,001634 -641673 0,010 0 0 0.000 Q Q 0.000 0.00 0,00 0.00 0.0000  0,0000 0.0000
4 Cyelops 0.0 0,33 0,67 0,00 0,50 1,00 0 [¢] 0,000 000309 -578074 0018 ©.00192 -6,25767 012 0,00 0,01 4,00 0,000  0,0000 0.0000
S Duphanosoma 0,00 033 0,00 0,00 0.50 0,00 Q Q 0,000 000309 -578074 0018 0 0 0.060 000 001 0.00 0.0000 00,0060 0,0000
6 Furanchipus 0,00 033 0,00 0,00 0,50 0,00 0 0 0,000 0,00309 -5,78074 €018 0 0 0,000 000 0,01 0,00 0,0000  0,0000 0.0000
7 Rowria 0,00 0,33 0,00 0,00 0,50 0,00 0 0 0,000 0.00309 -5.78074 0018 0 g 0.000 0,00 Q.01 0,00 0.0000  0,0000 0.0000
8 Furanchipus 0,00 0,00 033 0,00 0,00 0,50 0 o 0,000 0 0 0000 000096 -695082 0.007 0.00 0,00 0.00 0.0000  0,0000 0.0000
9 Leftodra 0,00 0,00 0,33 0,00 0,00 0,50 0 0 0.000 0 0 0,000 00009 -695082 0,007 0,00 0.00 Q.00 00000 00000 0.0000
jumiah 204,00 108,00 348,00 300,00 162,00 522,00 1,602 2313 2,067 0,54 078 0,67 03609 0,i514 Q,2035
S 19 22 22
LnS 2944439  3.09104 3091042
KOLAM 3 - Keanckaragaman
no NAMA GENUS rataan kelimpahan stl st2 st3 Keseragaman ¢1f) KO Donunansi (¢)
stasiun | stasiun 2 staswun 3 stastun | stastun 2 stasiun 3 P1 EnP H P LnPi H )id] LoPy 13N st s std stl s12 s13
I Prowcocus 2 67267 144,67 33,07 1009 217 50,5 0,799541 -0,22372 0179 08494 -0,16322 0,139 037557 -0,97931 0.30% 0,06 005 0,14 06393 0,72t5  0.1411
2 Navicwla 24,33 2,33 10 36,5 3,5 15 0028919 -3.54326 0,102 001368 -4,29181 0059 O,11154 -219333 0,245 0,03 0,02 0,09 0,0008  0,0002 0,0124
3 Zygnema 833 0 4,33 12,5 0 6,5 0,009901 -4,61511 0,046 0 0 0000 00483 -3,03035 0,146 0,01 0,00 0,05 0,0001  0,0000 0.0023
4 Clostertum 15,67 1 0 238 15 0 0018625 -398322 0,074 000587 -5,13768 0,030 0 [¢] 0,000 0,02 0,01 0,00 0,0003 00000 0.0000
S Pediastrum 24 3 22 36 45 33 0,028527 -3,85692 0,101 001761 -4,03907 0,071 02454 -1 40487 0,345 0,03 0,03 0,13 0,0008  0,0003 0,0602
6 Anchnanthes 1,67 0 0 2.5 0 0 0001985 -6,22215 0,012 0 ¢ 0,000 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
7 Protococus 24 8 12,33 36 12 18,5 0,028527 -3,55092 0,101 004697 -3,05824 0,144 013753 -] 98388 0,273 0,03 0,05 0,10 0,0008  0.0022 0.0189
8 Swnedra 10 4 333 15 6 5 0011880 -4.43239 0,053 002349 -375138 0088 003714 -3.29294 0,122 0,02 0.03 0,05 0,0001  0,0006 0,0014
9 Nuzsehia 233 2,67 0,67 3.5 4 1 0002769 -58891 0,016 001568 -41556 0,065 000747 -4.89639 0,037 0.0t 0.02 0.0t 0,0000  0,0002 0.0001
10 Staurastrum (End) 0,33 0 0 05 0 0 0.000392 -7,84363 0,003 0 0 0,000 0 0 0,000 3,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0.0000
11 Cylindrocysiis 0,33 0 0 0.5 0 0 0,000392 -7,84363 0,003 0 0 0,000 Q 0 0,000 0.00 0.00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
12 Selenastrum 3 0 0 4.5 0 0 0,003566 -563636 0,020 O 0 0.000 0 0 0.000 0,01 .00 0,00 0,0000 0.0000 0,0000
13 Polyetstis 43,67 o 8 08,5 0 QO 0,054284 -291353 0,158 O 0 4,000 0 0 0,000 [SXIN 09,00 0.0 0,0029 0,0000 10000
19 Aelosita 333 0,33 Q0 < 0.5 0 0.00398%8 -5,332 0022 000194 2624034 0.012 b} 3] 0,000 .01 0.00 0.00 00,0000 0,0000 0,0000
15 Cymbella 0,33 8] 4 0.8 0 0 0000392 -7 84301 0,003 ol 6 0,000 bl 0 0,000 .00 0,00 0,00 0,0000 0,000 00000
to  Spyrogira 2 0 0 3 0 0 0002377 -6.04182 0,014 0 00,000 0 v 0.000 0No0 Lo 0.00 0,0000 00000 0.0000
Mesotaenium 0 2,33 033 0 s 0.5 ¥ 0 0,000 001308 -32918] 0,059 0,00308 -300458 0021 1100 0.02 9,0l 00000  0,0002 0,0000
Micrastertas 0 33 0 0 0.5 0 Q o 0,000 0,00194 -624634 1012 o 0 0.000 4,00 0,00 0,00 0,0000 00,0000 0.0000
Genicularia 0 0 033 0 0 0,5 0 0 0,000 0 0 0000 400368 -5060458 0,021 0,00 0,00 0.01 0,0000  0,0000 0,0000
Gonatozygon 0 0 0,33 0 0 0.5 0 4 0,000 0 0 0,000 0,00368 -560458 0,021 0,00 0,00 g.ol 0,0000  0,0000 0,0000
700PLNAKTON
1 Rranchionus 0,33 9] 0 0.8 0 0 0,000392 -7,84363 0,003 0 0 0,000 0 0 0,000 0.00 Q.00 0,00 0,0000  0,0000 ,0000
2 Dicranophorus 0,33 [} 0 0,5 0 0 0000392 -7,84363 0,003 0 0 0000 Y [ 0,000 0,00 0,00 0.00 0,0000  0.0000 0,0000
3 Fubranchipus 033 0 0 0.5 0 0 0,000392 -7.84363 0,003 0 0 0000 0 0 4,000 0.00 0,00 0,00 0,0000 00,0000 0.0000
4 Vorticella 0,33 0 0 0,5 ] ] 0,000392 -7,84363 0,003 ] 0 0,000 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0.0000
S Polyarthara 0,67 4] \] \ Q 0 0,000796 -7,13545 0,006 4] 0 0,000 0 0 0,000 0,00 0,00 9,00 0,0000  0,0000 0,0000
6  Planaria 0,67 ] 0 1 0 0 0,000796 -7.13545 0,006 0 0 0,000 0 0 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
7 Nauplins 0,67 033 0 1 0,5 0 0000796 ~7,13545 0,006 000194 -6,24634 0,012 0 0 0,000 0.00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
8 Spirostomim 0 0,33 0 0 [UN] 0 0 0 0,000 000194 -624634 0,012 0 0 0,000 0.00 0.00 0,00 0,0000  0,0000 0,000
9 Asplanchna 0 0,33 0 0 0.5 0 Q 0 U.OQO 0,00194 -6,24634 00§12 0 [} 0,000 0,00 0,00 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
10 Chilodonella Q 0,67 0 0 1 0 Q 0 0,000 000393 -553816 0022 0 0 0,000 4,00 0.0l 0,00 0,0000  0,0000 0,0000
11 Arcella 0 0 033 0 0 05 0 0 0,000 0 0 0,000 000368 -560458 0,021 0,00 0,00 0,01 0,0000  0,0000 0,0000
2 Sida 0 0 0,67 0 0 1 0 0 0,000 [¢] 0 0,000 000747 -489639 0,037 0,00 0,00 00§ 0,0000  0,0000 0.0001
13 Epiphanes 0 0 0,33 0 ] 0,5 [¢] 0 0,000 ] 0 0,000 000368 -560458 0,021 0,00 0.00 0,01 0,0000  0,0000 0,0000
14 Testudinella [¢] 0 033 0 ] 0,5 0 0 0,000 0 0 0,000 0,00368 -560458 0,021 0,00 0.00 0,01 0,0000  0,0000 0,0000
1S Ahnhna 0 4 0,67 4] 0 i 0 0 0,000 C 0 0.000 000747 -4.89639 0,037 0,00 0.00 0,01 0,0000  0,0000 0,0001
jumlah 84132 17032 89,65 1262 2555 134,5 0,939 0,737 1,732 0,30 0,28 0.64 0,6453  0,7252 0,2366
S 23 14 15
%0

LnS 3, 135494 163906 7 70805
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